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ABSTRAK 

 
Julia Ekawati, 2021, Kontrol sosial Orang Tua Dalam Penggunaan Media Sosial  

Tiktok Pada Anak Di Kelurahan Sememi, Kecamatan Benowo, Kota Surabaya dalam 

tinjauan teori Kontrol sosial Travis Hirschi. Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial & Ilmu Politik  UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Kontrol sosial Orang Tua, Media Sosial, Tiktok  

 

Dalam penelitian ini terdapat tiga permasalahan yang dikaji, yaitu: (1). 

Bagaimana penggunaan media sosial tiktok pada anak di kelurahan Sememi, 

Kecamatan Benowo, Kota Surabaya ? (2).Bagaimana dampak penggunaan media sosial 

tiktok pada anak di kelurahan sememi, kecamatan benowo, kota  surabaya? 

(3).Bagaimana peran kontrol sosial orang tua dalam mengawasi penggunaan media 

sosial tiktok pada anak di kelurahan sememi, kecamatan benowo, kota surabaya?. 

Sedangkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penggunaan media sosial tiktok 

pada anak di Kelurahan Sememi, Kecamatan Benowo, Kota Surabaya, Dampak 

penggunaan media sosial tiktok pada anak di kelurahan sememi, kecamatan benowo, 

kota Surabaya serta untuk mengetahui peran kontrol sosial sosia orang tua dalam 

mengawasi penggunaan media sosial tiktok pada anak, kota Surabaya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat 

seorang individu atau keadaan suatu kelompok tertentu di dalam masyarakat.  teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori kontrol sosial yang dicetuskan oleh Travis 

Hirschi. 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan ditemukan bahwa (1) Penggunaan 

media sosial tiktok anak sekolah usia sekolah menengah pertama di kelurahan Sememi, 

Kecamatan Benowo, Kota Surabaya yaitu untuk menikmati beberapa konten video dari 

pengguna lain serta membuat dan mengunggah konten video yang mayoritas kontennya 

tidak jauh berbeda dengan konten yang dinikmati dari pengguna lain. (2) Tiktok 

menimbulkan dampak positif dan negatif bagi anak sekolah menengah pertama 

kelurahan Sememi, Kecamatan Benowo, Kota Surabaya. Dampak positifnya dapat 

dirasakan sendiri oleh anak pengguna media sosial tiktok, sedangkan dampak 

negatifnya bisa dilihat oleh orang sekitarnya terutama para orang tuanya. (3) kontrol 

sosial yang dilakukan para orang tua pada saat anak menggunakan media sosial tiktok 

tergolong kontrol sosial preventif  dan represif. Kontrol sosial preventif merupakan 

tindakan kontrol sosial yang dilakukan sebelum terjadinya pelanggaran norma sosial 

yang berlaku dalam kehidupan masyarakat yang bertujuan menjaga situasi tetap 

kondusif. Sedangkan kontrol sosial represif merupakan pengendalian sosial ysng 

dilakukan untuk mengembalikan kekacauan sosial seperti semula. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada zaman sekarang, Teknologi informasi tumbuh semakin canggih dari 

tahun ke tahun. Perkembangan teknologi ini telah menyebabkan perubahan dalam 

kehidupan masyarakat di berbagai  bidang. Selain itu, perkembangan teknologi 

banyak memberikan manfaat positif bagi kehidupan masyarakat. Seiring dengan 

pergantian zaman, inovasi teknologi semakin beragam. Apalagi dengan 

meningkatnya kebutuhan akan internet sebagai sarana  untuk pertukaran dan 

penyebaran informasi secara cepat dan ekonomis. Menurut data dari Electronic 

Marketing Research Institute, pengguna internet di negara Indonesia terus 

bertambah setiap tahun.  

. Menurut data riset yang dirilis pada bulan januari 2020, persentase 

pengguna internet di Indonesia berada di angka 64 persen dengan total pengakses 

internet kira-kira mencapai 175,4 juta jiwa ri total jumlah penduduk Indonesia 272,1 

juta jiwa. Hal ini dapat dilihat dari grafik di bawah ini : 
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Adanya internet, mampu memberikan dampak positif berupa kemudahan 

mendapatkan informasi dan hiburan dari penjuru dunia tanpa terbatas jarak dan 

waktu. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa internet juga mengakibatkan 

timbulnya dampak negatif. Khususnya bagi anak-anak usia sekolah. Banyak dari 

mereka yang menggunakan internet sebagai ajang untuk mencari kepopuleran dan 

perhatian masyarakat. Apalagi saat ini, banyak muncul bermacam-macam platform 

media sosial yang membuat kecanggihan teknologi menjadi semakin sempurna. 

Penggunaan media sosial tidak dapat dihindari dari kehidupan masyarakat karena 

apabila tidak menggunakan media sosial akan dianggap ketinggalan zaman, tidak 

gaul dan tidak keren. Seiring berkembangnya digital,  beberapa media sosial 

menyediakan dukungan pembuatan video pendek yang dilengkapi dengan fitur-fitur 

yang menarik. Salah satunya terdapat pada media sosial bernama “tiktok” yang 

diluncurkan sejak bulan September 2016 oleh Zhang Yiming dari perusahaan 

teknologi asal Tiongkok. 

Tiktok merupakan sebuah media sosial hiburan yang digunakan untuk 

mengunggah video lip-sync berupa foto, bernyanyi atau menari yang diiringi lagu 

popular dengan durasi sekitar 15 detik sampai dengan 60 detik yang kemudian 

dibagikan kepada pengguna media sosial tikok lainnya.2 Dari video yang diunggah 

tersebut, pengguna bisa mendapatkan like dan komentar. Tiktok menjadi salah satu 

media sosial yang saat ini sangat populer dan sedang hangat-hangatnya digunakan 

oleh banyak orang di seluruh penjuru  dunia. Masyarakat perkotaan maupun 

pedesaan pasti tidak asing dengan media sosial tersebut. Dari tahun ke tahun jumlah 

pengguna tiktok semakin meningkat.Tiktok melaporkan pada bulan januari 2018 

                                                   
2 Alfiana Yuniar Rahmawati, Skripsi: “Pengaruh Intensitas Menggunakan Aplikasi Tiktok Terhadap Perilaku 

Narsisme Remaja Muslim Komunitas Muser Jogja Squad” (Yogyakarta: UIN SUKA, 2019), Hal 3  
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pengguna tiktok masih mencapai 55 juta jiwa. Pada akhir tahun 2018 jumlah 

pengguna naik mencapai 271 juta jiwa. Pada akhir tahun 2019 melonjak lagi 

menjadi 507 juta jiwa. Pada tahun 2020, laporan pengguna aktif tiktok seluruh dunia 

semakin bertambah pesat yaitu mencapai 689,17 juta pengguna. Sedangkan jumlah 

unduhan di Indonesia sudah mencapai 65,2 juta kali.3 Jumlah tersebut menunjukkan 

perkembangan media sosial tiktok sangat pesat jika dilihat dari awal munculnya 

baru berumur 4 tahun  Bahkan jumlah tersebut mengalahkan media sosial lainnya 

seperti youtobe, Instagram, facebook, dan messenger dan lain sebagainya. 

Pengguna tiktok di Indonesia ini juga dari berbagai usia dan kalangan. Mulai 

dari pelajar, pegawai, ibu rumah tangga bahkan kalangan artis, selebgram dan 

youtubers ikut andil menikmati dan memainkan tiktok. Pada tahun 2018, Penetapan 

batasan usia penggunaan media sosial tiktok mulai dari umur 12 tahun. Namun, dari 

hasil pemantauan tim kominfo terdapat banyak pelanggaran konten yang 

mengandung asusila, pornografi, serta pelecehan agama. Konten-konten tersebut 

tidak layak ditonton oleh anak usia 12 tahun. Sesuai dengan pasal 40 ayat 2 Undang-

undang nomor 19 tahun 2016 tentang penanganan situs internet bermuatan negatif. 

Pemerintah melakukan pemblokiran terhadap media sosial tiktok. Kominfo berjanji 

akan melepas blokir apabila manajemen tiktok membersihkan seluruh konten 

negatif, melakukan penyaringan di konten-konten tiktok yang akan datang, dan 

menaikkan Batasan usia penggunaan media sosial tiktok menjadi 16 tahun. Zhen 

Liu selaku manajemen tiktok menyetujui semua permintaan kominfo agar media 

sosial tiktok tidak terblokir.. 

                                                   
3 Roy Franedya, Berapa pengguna aktif tiktok di dunia? Jangan kaget yah!,”CNBC Indonesia, diakses dari 

https://www.cnbcindonesia.com/tech/20200825104121-37-181742/berapa-pengguna-aktif-tiktok-di-dunia-

jangan-kaget-yah, pada tanggal 25 agustus 2020, pukul 11:02 

 

http://www.cnbcindonesia.com/tech/20200825104121-37-181742/berapa-pengguna-aktif-tiktok-
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Menurut pengamatan peneliti, di Daerah Kelurahan Sememi yang 

merupakan kawasan padat penduduk berada di kecamatan Benowo, Kota Surabaya 

banyak dijumpai anak usia dibawah 16 tahun sudah menggunakan tiktok. Mayoritas 

dari mereka adalah anak usia menengah pertama. Padahal usianya belum 

mencukupi batas usia yang sudah ditetapkan. Pada dasarnya tiktok merupakan 

media sosial yang baik dan bermanfaat apabila dipergunakan dengan benar. Tapi di 

media sosial tiktok sampai saat ini masih ditemui konten negatif yang melanggar 

aturan, norma, dan nilai yang berlaku di dalam kehidupan masyarakat. Apalagi saat 

ini semakin banyak pengguna tiktok yang mulai ingin popular. Mereka berlomba-

lomba membuat video yang bisa menarik perhatian pengguna lain. Bahkan banyak 

dari para pengguna yang menghalalkan semua cara dengan sengaja membuat video 

tak senonoh agar videonya masuk FYP tiktok. FYP singkatan dari “For your page” 

yang merupakan kumpulan video-video viral dengan like dan komentar terbanyak. 

mereka tidak peduli walaupun komentar banyak hanya berisi hujatan atau cacian. 

Hal ini terbukti bahwa penyaringan konten-konten negatif oleh perusahaan tiktok 

kurang diperketat. 

Usia anak sekolah menengah pertama merupakan usia yang memasuki 

masa remaja tahap awal, dimana pada usia tersebut mereka mulai mencari jati diri 

dan sangat rentan sekali tercemar berbagai pengaruh negatif, karena mereka punya 

kecenderungan untuk meniru hingga mencoba hal baru yang dianggap menarik dan 

menantang. Apalagi di usia mereka belum bisa menilai baik dan buruk sepenuhnya. 

Maka dari itu diperlukannya kontrol sosial dari orang tua dalam penggunaan 

Smartphone khususnya aplikasi tiktok pada anak. Kontrol sosial merupakan suatu 

pengendalian yang digunakan untuk mencegah adanya perilaku penyimpangan, 

Sedangkan orang tua memiliki bertanggung jawab dalam mengawasi agar lebih 
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bijak dan positif dalam menggunakan media sosial. Hal tersebut bertujuan untuk 

mengantisipasi dan meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan media sosial 

tiktok. Tingkat pengawasan orang tua pada aktivitas anak akan mempengaruhi 

dampak yang akan muncul pada anak. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, peneliti 

akhirnya tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “kontrol sosial orang 

tua dalam penggunaan media sosial tiktok pada anak di wilayah Sememi Jaya, 

Kecamatan Benowo, Kota Surabaya {Dalam Tinjauan Teori Kontrol sosial Travis 

Hirschi).” 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas, maka 

peneliti merumuskan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penggunaan media sosial tiktok pada anak di kelurahan sememi, 

kecamatan benowo, kota surabaya ? 

2. Bagaimana dampak penggunaan media sosial tiktok pada anak di kelurahan 

sememi, kecamatan benowo, kota surabaya? 

3. Bagaimana kontrol sosial orang tua dalam penggunaan media sosial tiktok 

pada anak di kelurahan sememi, kecamatan benowo, kota surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penggunaan media sosial tiktok pada anak di kelurahan 

sememi, kecamatan benowo, kota surabaya. 

2. Untuk mengetahui dampak penggunaan media sosial tiktok pada anak di 

kelurahan sememi, kecamatan benowo, kota Surabaya. 
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3. Untuk mengetahui  kontrol sosial orang tua dalam penggunaan media sosial 

tiktok pada anak, kota Surabaya. 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang ingin didapatkan dari penelitian tersebut terbagi 

menjadi dua yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis seperti 

dibawah ini: 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini adalah untuk bahan referensi 

atau literatur bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya secara umum maupun bagi mahasiswa prodi sosiologi yang ingin 

melakukan penelitian dengan tema yang sama. 

2. Manfaat praktis 

- Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini berguna untuk mengembangkan dan 

menerapkan ilmu sosiologi secara teori selama masa perkuliahan ke 

dalam praktek secara langsung, serta dapat membandingkan fakta dan 

kondisi yang ada di lapangan yaitu tentang bagaimana kontrol sosial 

orang tua dalam mengawasi penggunaan media tiktok pada anak. 

- Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan masukan dan 

evaluasi para orang tua untuk menentukan kebijakan dalam melakukan 

kontrol sosial terhadap anak usia sekolah menengah pertama agar 

menggunakan aplikasi tiktok lebih bijak dan positif. 
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E. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan penjelasan definisi yang masih berupa 

konsep dan maknanya juga masih sangat abstrak meskipun secara intuitif masih 

bisa dipahami maksudnya.4 

1. Kontrol sosial  

Kontrol sosial merupakan upaya yang digunakan oleh seseorang 

untuk mengajak, mempengaruhi, bahkan memaksa seorang individu atau 

kelompok agar mematuhi norma dan nilai sosial yang berlaku di dalam 

kehidupan masyarakat.5 Orang tua di dalam keluarga memiliki kewajiban 

untuk mendidik, mengasuh, serta membimbing anak-anaknya dengan cara 

memberikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari.6 

Dalam penelitian ini , kontrol sosial orang tua kepada anaknya pada saat 

menggunakan media sosial tiktok.  

4. Media Sosial Tiktok 

Media sosial merupakan media yang berbentuk aplikasi atau situs 

yang melibatkan teknologi berbasis internet untuk memudahkan semua 

orang berkomunikasi, berbagi informasi dan membentuk sebuah jaringan 

secara online.7 Sedangkan tiktok merupakan salah satu media sosial yang 

memberikan wadah penggunanya untuk mengekspresikan diri melalui 

konten video-vidio kreatif, mulai dari tarian, nyanyian, memasak, makeup, 

                                                   
4 Azwar Saifuddin, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007) Hal 72 
5
 Gita Tri Utami, Skripsi: “Kontrol sosial Masyarakat Pada Kenakalan Remaja Di Desa Mojokumpul 

Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto” (Surabaya: Uinsa, 2016), Hal 7 
6 H.Hendi Dan Rahmadani Wahyu Suhendi, Pengantar Studi Sosiologi Keluarga, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 

2000), Hal. 41 
7 Reni Ferlitasari, Skripsi: ”Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja” 

(Lampung: Uin Raden Intan. 2018), Hal 17 
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dan masih banyak lagi. 

5. Anak  

Anak merupakan seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk 

anak yang masih dalam kandungan. Hal tersebut sesuai dengan isi Undang-

undang No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Pasal tersebut 

menjelaskan bahwa, anak adalah siapa saja yang belum berusia 18 tahun dan 

termasuk anak yang masih didalam kandungan, yang berarti segala 

kepentingan akan pengupayaan perlindungan terhadap anak sudah dimulai 

sejak anak tersebut berada didalam kandungan hingga berusia 18 tahun.  

Anak Dalam penulisan ini adalah anak di kelurahan sememi, 

kecamatan benowo, kota Surabaya yang memiliki usia 12-15 tahun. Dimana 

usia tersebut merupakan usia sekolah menengah pertama. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian yang berjudul Penggunaan Media Sosial  Tiktok 

Pada Anak Di Kelurahan Sememi, Kecamatan Benowo, Kota Surabaya 

terdapat sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab. Hal ini berguna  agar 

penelitian ini dapat mengarah pada tujuan serta untuk memudahkan penulisan 

agar runtut dan mudah di pahami. Adapun sistematikanya yakni sebagai 

berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

 

Bab ini menyajikan gambaran umum tentang topik yang akan peneliti 

bahas. Diantaranya berisi pendahuluan berupa latar belakang masalah, rumusan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi konseptual serta 

sistematika pembahasan dalam penelitian. 
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BAB II: KAJIAN TEORITIK 

Bab ini berisikan diantaranya yaitu penelitian terdahulu yang relevan 

dengan topik penelitian ini untuk perbandingan dan acuan untuk memudahkan 

peneliti dalam membuat penelitian secara keseluruhan. Selain itu juga ada 

kajian Pustaka yang merupakan referensi landasan untuk mendukung studi 

penelitian ini. Serta terdapat kajian teori untuk menganalisis permasalahan 

yang ada di penelitian. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memaparkan tentang metode yang digunakan oleh peneliti, 

diantaranya yaitu berisikan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

subjek penelitian, tahap – tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data dan teknik pemeriksaan keabsahan data. 

BAB IV: PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Bab ini menguraikan mengenai hasil penelitian “kontrol sosial orang 

tua dalam penggunaan media sosial tiktok pada anak di Kelurahan Sememi, 

Kecamatan Benowo, Kota Surabaya”. Serta dianalisis menggunakan teori 

kontrol sosial yang dicetuskan oleh Travis Hirschi. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan secara keseluruhan dari hasil 

permasalahan dalam penelitian kepada pembaca. Selain itu peneliti juga 

memberikan saran kepada pihak yang sudah banyak terlibat dalam proses 

penyusunan  laporan penelitian. 
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BAB II 

 KONTROL SOSIAL ORANG TUA DALAM 

PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TIKTOK PADA ANAK 

DAN TEORI KONTROL SOSIAL TRAVIS HIRSCHI 

A. Penelitian Terdahulu 

Dari judul penelitian yang diangkat mengenai “Kontrol sosial Orang Tua 

Dalam Mengawasi Penggunaan Media Sosial Tiktok Pada Anak”. Peneliti berupaya 

membandingkan dengan penelitian yang sudah ada dan relevan supaya dapat 

mengetahui metode dan teori apa yang digunakan. Penelitian terdahulu juga 

berfungsi sebagai rujukan peneliti agar isinya sesuai dengan judul yang diangkat. 

Berikut uraian penelitian terdahulu : 

1. Skripsi karya Anggun Dwi Jayanti. Dari Universitas Negeri Yogyakarta. Fakultas 

Ilmu Sosial. Prodi Pendidikan Sosiologi. Tahun penulisan 2014. yang berjudul 

“kontrol sosial orang tua terhadap dampak permainan playstation pada anak usia 

sekolah”. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data 

melalui sumber observasi, wawancara, dokumentasi, serta dari studi pustaka 

sebagai penunjang kelengkapan data. teori yang digunakan pada penelitian ini 

adalah teori struktur fungsional yang dicetuskan oleh Talcott parson dan kontrol 

sosial yang dicetuskan oleh Travis Hirschi. 

Hasil dari penelitian ini yaitu permainan playstation membawa berbagai 

pengaruh bagi warga setempat. Terjadinya perubahan perilaku serta prestasi pada 

anak usia sekolah antara sebelum dan setelah memainkan playstation, seperti 

seperti anak jadi malas-malasan, lupa waktu, kerap berbohong, susah diatur, 

bahkan prestasi belajar di sekolah semakin menurun, dampak yang ditimbulkan 

lebih dominan pada dampak negatif. Dalam mengontrol anak- anaknya, Para 
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orang tua orang tua telah melakukan kontrol sosial baik itu kontrol sosial secara 

preventif, kuratif, represif, maupun persuasif. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti teliti yaitu 

sama-sama membahas tentang bagaimana kontrol sosial orang tua pada anak usia 

sekolah. Serta sama-sama menggunakan teori kontrol sosial yang dicetuskan oleh 

Travis Hirschi untuk menganalisis penelitian yang ditulis peneliti, Sedangkan 

Perbedaannya penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti terletak pada objek penelitian. Dimana penelitian terdahulu ini 

menggunakan obyek permainan playstation. Sedangkan penelitian yang akan 

diteliti ini memilih objek media sosial tiktok. 

2. Skripsi karya Nur Laela Kusuma Handayani. Dari Universitas Negeri Semarang. 

Fakultas Ilmu Sosial. Prodi Sosiologi dan Antropologi. Tahun penulisan 2016. 

yang berjudul “Kontrol sosial Orang Tua Terhadap Penggunaan Smartphone 

Pada Remaja”. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan data melalui sumber observasi, wawancara, dokumentasi. teori 

yang digunakan pada penelitian ini adalah teori kontrol sosial yang dicetuskan 

oleh Albert J. Reiss. 

Hasil dari penelitian ini yaitu remaja di Desa petarukan lebih kerap 

menggunakan smartphone untuk media komunikasi seperti BBM dan facebook. 

Kegunaannya untuk sarana komunikasi, hiburan, dan eksistensi. Orang tua 

memberikan smartphone pada anak tujuannya agar mudah berkomunikasi dan 

mudah mendapatkan informasi tentang materi pelajaran sekolah. Upaya kontrol 

sosial orang tua mayoritas menggunakan upaya preventif untuk menghindari 

dampak negatif yang ditimbulkan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti teliti yaitu 
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sama-sama membahas tentang bagaimana kontrol sosial orang tua pada anak usia 

sekolah. Sedangkan Perbedaannya penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti terletak pada objek penelitian. Dimana penelitian 

terdahulu ini menggunakan obyek smartphone. Sedangkan penelitian yang akan 

diteliti ini memilih objek media sosial tiktok, selain itu teori yang digunakan 

untuk menganalisis penelitian juga berbeda. 

3. Skripsi karya Sri Muliana. Dari Universitas Teuku Umar Meulaboh. Fakultas 

Studi Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Prodi ilmu Sosiologi. Tahun penulisan 2015. 

Penelitian ini berjudul “Kontrol sosial Terhadap Kenakalan Remaja Di Komplek 

ADB Kecamatan Meureubo Kabupaten Aceh Barat”. Metode penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data melalui sumber data 

primer dan sekunder. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori 

kontrol sosial yang dicetuskan oleh Albert J. Reiss. 

Hasil dari penelitian ini yaitu kenakalan remaja yang terjadi di komplek 

ADP tidak sepenuhnya meresahkan warga setempat. Namun kenakalan remaja 

yang membuat resah warga setempat yaitu remaja laki-laki membawa remaja 

perempuan ke dalam kost, demikian sebaliknya. Kontrol sosial yang dilakukan 

masyarakat pada para remaja tersebut yaitu memberi teguran serta nasehat secara 

baik-baik. Selain itu peran orang tua juga sangat dibutuhkan untuk menjaga 

kestabilan perilaku para remaja. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan saya 

dilakukan yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif serta sama-sama 

menjelaskan tentang bagaimana kontrol sosial pada anak usia remaja. 

Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian milik Sri Muliana menitik beratkan 

pada fenomena kenakalan remaja. Sedangkan penelitian saya berfokus pada 
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penggunaan aplikasi tiktok. Selain itu penelitian terdahulu membahas kontrol 

sosial masyarakat. Sedangkan penelitian saya membahas tentang kontrol sosial 

sosial orang. 

B. Kajian Pustaka 

           1,Kontrol sosial 

a. Pengertian kontrol sosial 

kontrol sosial atau yang biasanya disebut dengan kontrol sosial social 

merupakan suatu Tindakan untuk mencegah terjadinya penyimpangan sosial 

melalui ajakan dan arahan pada masyarakat agar berperilaku sesuai dengan 

nilai dan norma yang berlaku di kehidupan masyarakat. Adapun beberapa 

pengertian kontrol sosial menurut para ahli: 

1. Menurut Peter L. Berger, kontrol sosial merupakan sebuah metode yang 

digunakan oleh masyarakat guna menertibkan anggota-anggotanya yang 

membangkang. 

2. Menurut Roucek, pengertian kontrol sosial adalah suatu istilah yang 

mengarah pada proses terencana dimana individu dipaksa, dibujuk, dan 

dianjurkan agar menyesuaikan diri pada kebiasaan di kehidupan suatu 

kelompok. 

3. Menurut Soetandyo Wignyo Subroto, kontrol sosial merupakan sanksi 

yang sengaja diberikan pada masyarakat yang bertindak tidak sesuai 

dengan nilai dan norma dalam masyarakat.8 

Dari beberapa definisi kontrol sosial menurut para ahli diatas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa pengertian kontrol sosial merupakan suatu cara 

                                                   
8 Elly Setyadi Dan Usman Kholip, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana, 2011), Hal 252 
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berupa mengajak, memaksa, membujuk, ataupun mempengaruhi individu 

maupun masyarakat agar mematuhi nilai dan norma yang berlaku dalam 

kehidupan masyarakat. Hal tersebut agar terciptanya situasi kemasyarakatan 

yang sesuai dengan harapan sosial. Apabila suatu individu tidak menaatinya 

akan mendapatkan sanksi sesuai dengan tindakannya. 

b. Fungsi kontrol sosial 

Adapun terdapat beberapa fungsi dari kontrol sosial di dalam masyarakat 

menurut tokoh Koentjaraningrat diantara lain yaitu : 

1. Mempertebal keyakinan anggota masyarakat bahwa nilai dan norma 

tersebut pantas untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Upaya 

tersebut dilakukan agar masyarakat memahami bahwa menaati nilai dan 

norma yang berlaku merupakan Langkah yang baik untuk mencapai 

kehidupan sosial yang tentram dan kondusif. 

2. Memberikan imbalan kepada warga yang menaati norma. Jadi dalam 

konsepnya terdapat sebuah hukuman dan hadiah. Hadiah yang diberikan 

biasanya berupa pujian, penghargaan, hingga berupa materi. 

3. Mengembangkan rasa malu dalam diri sendiri maupun jiwa masyarakat 

lain jika melakukan sebuah pelanggaran nilai dan norma yang berlaku. 

4. Menimbulkan rasa takut dari resiko dan ancaman.Masyarakat akan 

menghindari sesuatu yang berkaitan dengan resiko dan ancaman dan 

menempuh jalan yang tidak mendatangkan resiko. 

5. Menciptakan sistem hukum yang disertai sanksi-sanksi yang tegas 

seperti hukuman penjara, hukuman kurungan, hingga hukuman mati. 

sistem hukum ini dibuat secara resmi oleh badan kenegaraan.9 

                                                   
9 Sri Muliana, Skripsi: “Kontrol sosial Terhadap Kenakalan Remaja Di Komplek Adb Kecamatan 
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c. Jenis kontrol sosial 

Terdapat beberapa jenis-jenis kontrol sosial agar masyarakat 

mematuhi nilai dan norma yang berlaku sehingga terciptanya keselarasan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Kontrol sosial terbagi menjadi empat 

jenis seperti sebagai berikut: 

1. Kontrol sosial menurut sifatnya 

a. Kontrol sosial preventif 

Kontrol sosial preventif merupakan jenis kontrol sosial yang 

dilakukan sebelum terjadinya penyimpangan sosial. Hal ini 

bertujuan untuk mencegah terjadinya pelanggaran terhadap nilai dan 

norma yang berlaku di dalam kehidupan masyarakat dan menjaga 

situasi sosial tetap kondusif. Kontrol sosial preventif ini biasanya 

dilakukan melalui sosialisasi / Pendidikan dari lingkup keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat. 

b.Kontrol sosial represif 

Kontrol sosial represif adalah jenis kontrol sosial yang 

dilakukan setelah terjadinya suatu penyimpangan sosial. Hal ini 

bertujuan untuk memulihkan keadaan seperti semula seperti 

sebelum adanya penyimpangan sosial. Cara yang dilakukan yaitu 

mengambil tindakan dengan menjatuhi hukuman sesuai dengan 

tingkat pelanggaran yang dilakukan. 

2. Kontrol sosial menurut cara atau perlakuan 

                                                   
Meureubo Kabupaten Aceh Barat” (Aceh Barat: Universitas Teuku Umar, 2015), Hal 16 
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a. Kontrol sosial persuasif 

Kontrol sosial persuasif merupakan kontrol sosial yang 

dilakukan dengan cara membimbing, mengajak atau menghimbau 

melalui alasan yang rasional, sehingga ajakan, bimbingan serta 

himbauan tersebut dapat diterima oleh akal masyarakat. Namun, 

kontrol sosial persuasif biasanya dilakukan pada masyarakat yang 

kondusif dan aman. Maka dari itu kontrol sosial ini lebih terkesan 

halus dan tidak menggunakan tindakan paksaan dan kekerasan. 

b. Kontrol sosial  koersif 

Kontrol sosial koersif merupakan upaya kontrol sosial 

dengan cara ancaman, paksaan, dan kekerasan fisik oleh pihak 

berwenang. cara tersebut dilakukan agar pelaku penyimpangan 

sosial mendapatkan efek jera sehingga tidak lagi mengulang 

perbuatannya tersebut. 

3. Kontrol sosial menurut resmi tidaknya 

a. Kontrol sosial resmi (formal) 

Kontrol sosial resmi merupakan kontrol sosial yang diatur oleh 

badan-badan resmi seperti negara atau agama. Cara kontrol sosial ini 

dikemas dalam bentuk hukum atau peraturan yang resmi. Lembaga 

yang bertugas biasanya seperti kejaksaan, kepolisian, Lembaga 

Pendidikan, Lembaga agama, dan lain sebagainya. 

b. Kontrol sosial tidak resmi(informal) 

Kontrol sosial tidak resmi ialah kontrol sosial yang tumbuh 

dengan sendirinya tanpa melalui proses yang jelas yaitu dari 
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perjalanan perilaku masyarakat itu sendiri, sehingga pola-polanya 

lebih bersifat dinamis. Kontrol sosial ini tidak terdapat hukum yang 

tertulis dan hanya diingatkan oleh masyarakat setempat. Lembaga 

yang bertugas di kontrol sosial informal adalah keluarga, tokoh adat, 

tokoh agama, dan lain sebagainya.10 

4. Kontrol sosial menurut pelakunya 

a. Kontrol sosial institusional 

Kontrol sosial institusional merupakan pengaruh yang datang 

dari pola-pola kebudayaan yang dimiliki oleh Lembaga dan institusi 

tertentu. Kaidah-kaidah yang ada di Lembaga ini tidak hanya 

mengawasi para anggotanya saja, namun juga mengawasi 

masyarakat yang berada disekitar Lembaga. 

b. Kontrol sosial berpribadi 

Kontrol sosial berpribadi merupakan pengaruh positif dan 

negatif yang datang dari individu tertentu yang bisa mempengaruhi 

orang lain, Misalnya tokoh terkenal, orang terdekat ataupun 

keluarga. 

d. Cara-cara kontrol sosial 

Kontrol sosial / kontrol sosial dapat dilaksanakan dengan berbagai 

cara antara lain melalui : 

 

 

 

                                                   
10 Elly Setyadi Dan Usman Kholip, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana, 2011), Hal 264-265 
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1. Sosialisasi 

Cara sosialisasi dilakukan untuk membentuk kebiasaan 

masyarakat sejak dini agar berperilaku sesuai dengan nilai dan norma 

yang berlaku tanpa adanya paksaan atau ancaman. Sosialisasi yang 

dilakukan bertujuan untuk mendidik melalui kata-kata dan perbuatan 

yang dijadikan contoh agar ditiru oleh masyarakat. 

2. Tekanan sosial 

Tekanan sosial merupakan cara kontrol sosial yang dilakukan 

agar masyarakat mau menyesuaikan diri dengan aturan kelompok 

dimana individu tersebut tinggal. Apabila terdapat masyarakat yang 

melanggar, maka akan dijatuhkan sanksi seperti ejekan, ditertawakan, 

pergunjingan secara terus menerus, bahkan pengasingan. Cara kontrol 

sosial tekanan sosial ini dapat dilakukan oleh kelompok primer 

maupun sekunder. 

3. Kekuatan 

Kontrol sosial melalui    cara kekuatan dapat bersifat formal 

maupun informal dan dilakukan dengan memaksa agar masyarakat 

bisa taat pada aturan yang berlaku. Agen yang memiliki kewajiban 

menerapkan kekuatan untuk kontrol sosial adalah agen yang 

berkuasa (negara).11 

 

 

                                                   
11 Sri Muliana, Skripsi: “Kontrol sosial Terhadap Kenakalan Remaja Di Komplek ADB Kecamatan 

Meureubo Kabupaten Aceh Barat” (Aceh Barat: Universitas Teuku Umar, 2015), Hal 14-1 
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2. Orang tua 

a. Pengertian orang tua 

Pengertian orang tua menurut kamus besar Bahasa indonesia yaitu 

orang tua merupakan ayah dan ibu kandung. Namun pengertian orang tua 

menurut tokoh A. H. Hasanuddin yaitu orang tua merupakan ibu dan ayah 

yang dikenal pertama kali oleh para anak-anaknya.12 Namun, di dalam 

kehidupan masyarakat pengertian orang tua yaitu komponen keluarga yang 

terdiri dari ayah dan ibu yang memiliki ikatan perkawinan sah dan 

membentuk sebuah keluarga. 

Orang tua di dalam keluarga memiliki kewajiban untuk mendidik, 

mengasuh, dan mengawasi anak-anaknya dengan cara memberikan contoh 

yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Melalui kewajiban orang 

tua terhadap anak yang dilakukan secara terus menerus akan membentuk 

kepribadian sang anak. Maka dari itu, orang tua memegang peranan penting 

dan sangat berpengaruh atas kebiasaan dan perilaku anak-anaknya sejak dini 

hingga dewasa, karena merekalah pendidik utama bagi anaknya.13 

b. Tanggung jawab orang tua 

Seorang orang tua memiliki tanggung jawab yang sangat besar terhadap 

anak- anak mereka, antara lain seperti : 

1. Melindungi serta menjamin Kesehatan anak, tanggung jawab tersebut 

dilakukan baik secara fisik maupun psikologis sang anak. Seperti 

menghindarkan anak dari berbagai gangguan penyakit maupun Bahaya 

                                                   
12 A.H. Hasanuddin, Cakrawala Kuliah Agama, (Surabaya: Al-Ikhlas 1984), Hal 155 
13 H.Hendi dan Rahmadani Wahyu Suhendi, Pengantar Studi Sosiologi Keluarga, (bandung: CV Pustaka Setia, 

2000), hal. 41 
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lingkungan yang dapat membahayakannya. 

2. Membesarkan anak, tanggung jawab tersebut merupakan dorongan 

natural orang tua untuk melaksanakannya, sebab anak membutuhkan 

makan, minum, serta perawatan supaya bisa hidup berkepanjangan. 

3. Mendidik anak, tanggung jawab ini menuntut orang tua agar 

memberikan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna untuk 

kehidupannya di masa depan, selain itu juga memberikan ilmu agama 

sesuai dengan ketentuan Allah SWT. 

4. Membahagiakan anak, orang tua harus mengajarkan segala hal yang 

dibutuhkan anak.14 

4. Media sosial 

a. Pengertian media sosial 

Pengertian media sosial menurut kamus besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah sebuah media berbasis kecanggihan teknologi yang 

terhubung dengan internet, dimana para penggunanya bisa dengan 

mudah berinteraksi, berbagi, serta berpartisipasi dengan pengguna 

lainnya tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Selain itu juga terdapat 

pengertian media sosial menurut para ahli, diantaranya seperti berikut 

ini: 

1. Menurut Sam Decker, Media sosial merupakan media interaksi 

digital yang dibuat antara satu orang dengan orang lainnya. 

2. Menurut karjaluoto, media sosial merupakan suatu media yang 

memudahkan para penggunanya berpartisipasi dan berkontribusi 

                                                   
14 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), Hal 38 
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dalam media tersebut. 

3. Menurut B.K Lewis, media sosial merupakan sebuah teknologi 

digital yang bisa memungkinkan orang untuk berinteraksi, 

berhubungan, berbagi isi pesan. 

4. Menurut Dave kerpen, media sosial merupakan tempat untuk 

membagikan teks, gambar, video kepada pengguna lainnya.15 

Dari berbagai definisi media sosial diatas, dapat disimpulkan 

bahwa media sosial merupakan media berbasis internet yang yang bisa 

memudahkan para penggunanya dalam berinteraksi, bertukar informasi 

melalui teks, gambar, video kepada pengguna lainnya tanpa ada batas 

ruang dan waktu. 

b. Fungsi media sosial 

Media sosial merupakan sebuah media berbasis internet yang 

memiliki pengguna tersebar di seluruh penjuru dunia. Dilihat dari 

banyaknya jumlah pengguna, Media sosial memiliki fungsi yang sangat 

besar di zaman sekarang ini, karena media sosial telah membangun 

kekuatan besar dalam pembentukan perilaku, kebiasaan, serta berbagai 

bidang dalam kehidupan masyarakat. Adapun fungsi dari media sosial 

diantaranya seperti di bawah ini : 

1. Media sosial berfungsi untuk sarana berbagi dan mendapatkan berita, 

informasi, dan pengetahuan. 

Di dalam media sosial berisi jutaan informasi berbagai macam 

topik hingga berita terkini. Informasi tersebut biasanya lebih cepat 

                                                   
15 Rulli Nasrullah, Media Sosial : Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2017), hal. 11 
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sampai pada masyarakat melalui media sosial daripada media lainnya 

seperti koran maupun televisi. 

2. Media sosial berfungsi untuk sarana hiburan. 

Sejauh ini banyak masyarakat yang menghilangkan kebosanan 

atau kejenuhan dengan bermain media sosial. Karena di media sosial 

banyak video komedi, fashion, travelling, dan lain sebagainya. 

3. Media sosial berfungsi untuk komunikasi online. 

Fungsi utama media sosial memang digunakan untuk 

komunikasi online lewat sebuah isi pesan, telepon, maupun hanya 

sekedar membagikan status kepada pengguna lainnya. Komunikasi 

online juga sudah terbukti lebih efektif dan efisien. 

4. Media sosial berfungsi untuk menggerakkan masyarakat 

Pengguna media sosial bisa mengirimkan berbagai kritikan, 

saran, hingga pembelaan melalui media sosial atas permasalahan-

permasalahan yang kompleks di kehidupan masyarakat seperti 

masalah politik hingga SARA (suku, agama, ras, budaya). 

c. Dampak penggunaan media sosial 

Penggunaan media sosial pasti memiliki dampak positif maupun 

dampak negatif bagi para penggunanya. Diantaranya seperti berikut ini 

: 

1. Dampak positif 

a. Memudahkan para penggunanya dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi tanpa terhalang jarak dan waktu. 

b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi para penggunanya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

23  

Di Media sosial banyak tersebar berbagai macam berita ataupun 

informasi. 

c. Memudahkan dalam aktivitas jual beli produk. Hal ini 

memungkinakan para pengusaha kecil untuk mempromosikan 

barang dan jasanya tanpa mengeluarkan biaya yang besar. 

d. Memperluas jaringan pertemanan. Karena di media sosial kita 

bisa berkomunikasi dengan siapa saja, tidak terkecuali dengan 

orang- orang yang tidak dikenal dari seluruh penjuru dunia. 

2. Dampak negatif 

a. Sering lupa waktu. Para pengguna media sosial seringkali 

menjadi lupa waktu dan lalai dengan pekerjaan lainnya karena 

terlalu sibuk bermain media sosial 

d. Meningkatnya tingkat tindakan kejahatan seperti penipuan, 

penculikan, pembunuhan, dan lain sebagainya Maraknya cyber 

bullying yang merupakan jenis pembulian secara online melalui 

media digital dengan cara membuat marah, menakuti, bahkan 

mempermalukan. Akibat dari cyber bullying menyebabkan 

korban menjadi depresi, memiliki gangguan kecemasan, hingga 

keinginan untuk bunuh diri. 

e. Menjadi individual dan anti sosial. Karena terlalu asyik bermain 

media sosial, individu jadi kurang tertarik untuk berinteraksi 

secara langsung di dunia nyata dengan individu atau kelompok 

lainnya. Bahkan mereka sering kali lebih mementingkan dirinya 

sendiri daripada orang sekitar. 
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5. Tiktok 

a. Pengertian tiktok 

Tiktok merupakan sebuah media sosial hiburan yang digunakan 

untuk mengunggah video lip-sync berupa foto, bernyanyi atau menari 

yang diiringi lagu popular dengan durasi sekitar 15 detik sampai dengan 

60 detik yang kemudian dibagikan kepada pengguna media sosial tikok 

lainnya. Media sosial ini diluncurkan sejak bulan September 2016 oleh 

Zhang Yiming dari perusahaan Bytedance asal Tiongkok yang sudah 

terkenal di dunia.16 Media sosial tiktok dapat diunduh melalui google 

play maupun Appstore. Hingga saat ini pengguna media sosial tiktok 

sudah tersebar di seluruh penjuru dunia. 

b. Fitur tiktok 

Tiktok merupakan media sosial yang lagi trend dikalangan 

masyarakat. Media sosial tersebut masih terbilang baru, namun tiktok 

terus berinovasi terhadap fitur-fitur yang dapat mendukung para 

penggunanya untuk membuat video semenarik dan sekreatif mungkin. 

Fitur tiktok sangatlah beragam. Berikut fitur-fitur yang ada di media 

sosial tiktok: 

1. Fitur pada halaman awal 

Halaman awal pada media sosial tiktok disebut dengan FYP 

                                                   
16 Alfiana Yuniar Rahmawati, Skripsi: “Pengaruh Intensitas Menggunakan Aplikasi Tiktok 

Terhadap Perilaku Narsisme Remaja Muslim Komunitas Muser Jogja Squad” (Yogyakarta: UIN 

SUKA, 2019), Hal 3 
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singkatan dari For Your Page. Para pengguna dapat melihat video-

video yang diunggah oleh pengguna lain secara acak, baik dari 

pengguna yang diikuti maupun video dari pengguna dari seluruh 

dunia yang memiliki like dan komen banyak. Terdapat beberapa 

simbol pada halaman awal diantaranya sebagai berikut : 

a. Simbol Akun profil 

Simbol akun profil dari akun pemilik video yang sedang 

ditayangkan 

b. Simbol love 

Simbol yang menunjukkan seberapa banyak pengguna lain yang 

menyukai vidio tersebut. 

c. Simbol komentar 

Simbol yang menunjukkan seberapa banyak pengguna lain yang 

mengomentari, serta siapa saja dan apa isi komentar terhadap 

vidio tersebut. 

d. Simbol share 

Simbol ini mengarahkan para pengguna untuk menentukan 

pilihan antara membagikan video yang sedang ditayangkan atau 

hanya menyimpannya. 

e. Simbol pemutar lagu 

Simbol ini menunjukkan pada kita lagu apa saja yang digunakan 

akun pemilik video yang sedangkan ditampilkan untuk latar 

belakang videonya. Selain itu kita juga bisa melihat pengguna 

lain yang menggunakan latar belakang lagu yang sama. 
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2. Fitur pencarian 

Fitur pencarian merupakan fitur yang digunakan untuk mencari akun 

pengguna lain berdasarkan nama profilnya ataupun memakai ID dari 

tiktok. Selain itu dibawah letak kotak pencarian terdapat hashtag 

atau tagar yang lagi tren dikalangan para pengguna tiktok. 

3. Fitur merekam video 

Fitur ini digunakan apabila para pengguna ingin membuat rekaman 

video. Adapun proses apabila para pengguna ingin mengunggahnya: 

a. Tambahkan sound 

Para pengguna dapat menambahkan musik sebagai latar belakang 

video yang akan diunggah. Genre musik yang ada juga berbagai 

macam, mulai dari genre musik pop, dangdut, dan lain 

sebagainya. Musik yang dipilih disesuaikan agar relevan dengan 

tema video. Para pengguna bisa memasukkan musik sendiri 

ataupun mengambil musik dari pengguna lain. 

b. Putar 

Pada simbol ini para pengguna dapat mengatur penggunaan 

kamera depan atau kamera belakang. 

c. Kecepatan 

Pada simbol ini para pengguna dapat mengatur kecepatan video 

yang akan direkam. 

d. Mempercantik 

Pada simbol ini para pengguna pengguna bisa memperindah 

tampilan fisik pada video. Para pengguna bisa menyesuaikan 
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cahaya maupun merubah para pengguna menjadi lebih cantik 

atau tampan. Karena fitur ini bisa mengubah bentuk mata, bentuk 

wajah, memperhalus wajah, hingga terdapat filter makeup untuk 

wanita. 

e. Pewaktu 

Pada simbol ini para pengguna dapat mengatur durasi waktu 

sesuai yang diinginkan. 

f. Efek 

Pada simbol ini para pengguna media sosial tiktok dapat 

memilih background gambar untuk video yang akan direkam. 

g. Unggah 

Pada simbol ini digunakan untuk mengunggah video para 

pengguna agar bisa disaksikan oleh semua pengguna lainnya. 

4. Fitur notifikasi 

Fitur notifikasi ini berguna untuk memberitahukan para pengguna 

tentang segala aktivitas yang terjadi dalam media sosial tiktok. Berikut 

simbol-simbol yang terdapat pada fitur notifikasi 

a. Pengikut 

Simbol ini memberitahukan para pengguna bahwa terdapat 

pengguna lain yang mengikuti akun pengguna. 

b. Pesan 

Simbol ini digunakan untuk mengirim pesan pada pengguna lain 

tiktok. 
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c. Suka 

Simbol ini memberitahukan bahwa pengguna lain menyukai 

video yang diunggah pemilik akun. 

d. Komentar 

Simbol ini memberikan informasi bahwa ada pengguna lain 

yang berkomentar dalam video yang diunggah pemilik akun. 

5. Fitur akun profil 

Fitur akun profil digunakan untuk memberikan informasi kepada 

pengguna lain mengenai identitas pemilik akun media sosial tiktok. 

Diantaranya meliputi: 

a. Nama akun dan nomer ID 

Disini menunjukkan nama dan ID pemilik pengguna akun tiktok. 

b. Hati 

Simbol hati menunjukkan jumlah pengguna lain yang telah 

menyukai video-vidio pemilik akun tiktok. 

c. Mengikuti 

Simbol mengikuti menunjukkan jumlah serta siapa saja 

pengguna lain yang telah diikuti oleh pemilik akun. 

d. Pengikut 

Simbol pengikut menunjukkan jumlah serta siapa saja pengguna 

lain yang telah mengikuti pemilik akun. 

e. Video 

Video pada akun profil memperlihatkan koleksi video-vidio 
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yang telah diunggah oleh pemilik akun. 

f. Suka 

Suka pada akun profil menunjukkan video-video yang telah 

disukai pemilik akun dari pengguna lain. 

6. Anak  

 

a. Pengertian anak  

Anak merupakan seorang laki-laki atau perempuan yang belum 

dewasa dan belum mengalami masa pubertas. Menurut KBBI, anak 

adalah keturunan kedua setelah orang tua. Sedangkan pengertian anak 

menurut UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak yang 

berisi bahwa anak adalah siapa saja yang belum berusia 18 tahun dan 

termasuk anak yang masih didalam kandungan, yang berarti segala 

kepentingan akan pengupayaan perlindungan terhadap anak sudah 

dimulai sejak anak tersebut berada didalam kandungan hingga berusia 

18 tahun. Namun menurut pengetahuan umum, anak merupakan 

seseorang yang lahir dari hubungan pria dan wanita. 

c. Hak anak dalam keluarga 

Setiap anak pasti memiliki kebutuhan-kebutuhan yang harus 

dipenuhi oleh kedua orang tuanya, agar mereka menjadi pribadi yang 

riang dan gembira. Berikut merupakan hak dasar seorang anak : 

1. Hak untuk memperoleh standar Kesehatan dan perawatan sebaik-

baiknya. Kesehatan merupakan hak asasi manusia paling mendasar 

yang harus dipenuhi sejak anak dilahirkan. 

2. Hak untuk memperoleh Pendidikan. Baik itu Pendidikan formal 

maupun Pendidikan budi pekerti. Agar mendapatkan standar hidup 
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yang layak bagi perkembangan fisik, mental, spiritual, moral dan 

sosial anak. 

3. Hak untuk mendapatkan perlindungan dari bahaya, penyiksaan, dan 

kekerasan yang bisa mengganggu fisik maupun psikologisnya. 

4. Hak untuk berpartisipasi, adalah  hak yang  dimiliki  setiap  anak 

untuk menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima, mencari dan 

memberikan informasi sesuai dengan kecerdasan dan usianya.  

d. Kewajiban anak dalam keluarga 

Setiap anak juga memiliki beberapa kewajiban yang harus 

dilaksanakan agar hak-hak mereka terpenuhi. Berikut diantaranya yaitu: 

1. Kewajiban menghormati dan mematuhi perintah kedua orang 

tuanya. 

2. Kewajiban menjaga nama baik keluarga dengan cara berperilaku 

sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di dalam masyarakat. 

3. Kewajiban membantu pekerjaan orang tua seperti membantu 

memasak, mencuci piring, membersihkan rumah dan lain 

sebagainya. 

4. Kewajiban menyayangi semua anggota keluarga. 

e. Jenjang Pendidikan anak  

Setiap negara di dunia memiliki sistem yang berbeda terkait 

pendidikan. Di Indonesia sendiri, terdapat beberapa tahapan pendidikan 

wajib 12 tahun. Berikut adalah jenjang pendidikan umum untuk anak. 

Berikut diantaranya : 

 

 

https://www.ef.co.id/englishfirst/kids/blog/new-normal-education-masa-depan-pendidikan/
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1. Paud (Pendidikan anak usia dini).  

Jenjang Pendidikan ini biasanya dilaksanakan saat anak 

berusia 3-5 tahun. Metode pembelajarannya biasanya dengan cara 

memberi sebuah permainan bersama yang sudah diselipkan materi 

pembelajaran tertentu untuk mempersiapkan anak masuk pada 

jenjang selanjutnya. 

2. TK (taman kanak-kanak).   

Jenjang Pendidikan ini biasanya dilaksanakan saat anak 

berusia 5-6 tahun.di TK anak sudah mulai diajarkan membaca, 

menulis, dan berbagai keterampilan lainnya. 

3. SD (sekolah dasar).  

Jenjang Pendidikan ini biasanya dilaksanakan saat anak 

berusia minimal 7 tahun. Masa Pendidikan di SD berlangsung selama 

6 tahun.  

4. SMP (sekolah menengah pertama).  

Jenjang Pendidikan ini biasanya dilakukan saat anak berusia 

12-15 tahun. Masa Pendidikan SMP berlangsung selama 3 tahun. 

Jumlah mata pelajaran yang diajarkan lebih banyak ketimbang 

jenjang sebelumnya. Begitupun dengan materi pelajaran yang lebih 

berkembang dan kompleks.   

5. SMA (sekolah menengah akhir).  

Jenjang Pendidikan ini biasanya dilakukan saat anak berusia 

16-18 tahun. Masa Pendidikan SMA berlangsung selama 3 tahun. Di 

jenjang SMA siswa dapat memilih salah satu di antara tiga peminatan 

yang terdiri dari IPA, IPS dan Bahasa. 
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C.   Kerangka Teori 

Teori yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah teori 

kontrol sosial yang dicetuskan oleh Travis Hirschi. Menurutnya, kontrol 

sosial berpotensi menentukan perilaku individu agar sesuai dengan norma 

dan nilai yang berlaku di dalam kehidupan masyarakat. Apabila seorang 

individu taat terhadap hukum berarti berjalannya kontrol sosial di 

masyarakat sangat kuat. Sedangkan apabila individu melakukan 

penyimpangan sosial berarti kekuatan kontrol sosial di dalam masyarakat 

sangat lemah atau hilang. Jadi penyimpangan sosial merupakan bukti 

kegagalan kelompok sosial (keluarga dan sekolah) untuk mengarahkan 

individu berperilaku sesuai dengan aturan yang berlaku. Berikut proporsi 

yang diajukan oleh Travis Hirschi : 

1. Berbagai macam bentuk ketidaktaatan terhadap aturan-aturan 

merupakan sebuah kegagalan mensosialisasikan individu mengenai 

keharusan berperilaku sesuai nilai dan norma yang berlaku. 

2. Adanya Tindakan kriminalitas dan penyimpangan sosial termasuk 

kegagalan kelompok sosial seperti keluarga dan sekolah untuk 

mengarahkan individu agar tetap patuh pada aturan. 

3. Semua individu seharusnya belajar agar tetap patuh pada aturan dan 

tidak melakukan tindakan penyimpangan sosial atau kriminal. 

4. Kontrol sosial dari internal lebih berpengaruh besar daripada kontrol 

sosial dari eksternal. 
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Travis Hirschi memiliki proposisi lainnya yaitu unsur utama kontrol sosial 

internal. Diantaranya ada Attachment (keterikatan), involvement (partisipasi), 

commitment (tanggung jawab), dan believe (kepercayaan). Keempat unsur 

utama tersebut merupakan ikatan sosial yang berfungsi mengendalikan perilaku 

individu. 

1. Attachment (keterikatan), menunjukkan ikatan individu dengan pihak 

lain seperti keluarga dan sekolah. Keterikatan yang kuat dengan keluarga 

atau sekolah   dapat mencegah individu melakukan penyimpangan sosial. 

2. Involvement (partisipasi), merupakan intensitas partisipasi individu 

terhadap aktivitas normatif akan mengurangi peluang individu untuk 

melakukan Tindakan melanggar aturan. 

3. Commitment (Tanggung jawab), merupakan sebuah tanggung jawab 

yang kuat terhadap aturan di dalam kehidupan masyarakat yang dapat 

memberikan kesadaran mengenai masa depan. Seperti kesadaran bahwa 

masa depannya akan suram apabila seseorang tersebut melakukan tindakan 

menyimpang. 

4. Believe (kepercayaan), merupakan kepercayaan, kesetiaan, kepatuhan 

seorang individu terhadap aturan yang berlaku akan tertanam didalam diri 

seseorang.17 

 

 

 

 

 

                                                   
17 Elly Setyadi Dan Usman Kholip, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana, 2011), Hal 24 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti fenomena yang terjadi pada subjek penelitian, biasanya 

metode penelitian kualitatif sangat cocok dipakai untuk meneliti semua hal 

yang berhubungan dengan penelitian sikap, perilaku, tindakan, persepsi dan 

motivasi dari subyek,18 

Penelitian kualitatif juga merupakan penelitian yang data-datanya 

menggunakan kata-kata lisan maupun tulisan (secara deskriptif) untuk 

menganalisis suatu peristiwa secara mendalam dengan cara mengumpulkan 

data-data sedalam-dalamnya juga. Pengumpulan data biasanya berasal dari 

hasil catatan laporan, wawancara, dokumentasi, dan lain sebagainya..19 

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif, alasannya karena penelitian kualitatif lebih 

mudah untuk dicerna dan dipahami karena disusun menggunakan kalimat 

deskriptif, narasi, serta kalimat ucapan dari narasumber, sehingga hasil dari 

phenomena penelitian ini bisa terungkap lebih mendalam. 

 

 

 

                                                   
18 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Band ung: CV. Alfabeta, 2014) Hal. 1 
19 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2005), Hal. 6 
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi atau sasaran yang diambil peneliti dari penelitian ini adalah di 

kelurahan Sememi, kecamatan Benowo, kota Surabaya. Lokasi ini dipilih 

karena wilayah tersebut merupakan pemukiman baru yang terdapat di daerah 

Surabaya Barat. Rata-rata masyarakat yang tinggal di sana adalah orang tua 

muda yang mempunyai anak-anak masih berusia sekolah menengah pertama. 

Selain itu peneliti juga melihat dari lingkungan wilayah tersebut terdapat 

banyak dampak negatif yang ditimbulkan akibat dari penggunaan media sosial 

tiktok pada anak usia sekolah menengah pertama. Intinya lokasi ini dipilih 

karena memiliki semua aspek pendukung agar penelitian dapat berjalan 

dengan lancar. 

Waktu yang digunakan dalam penelitian dengan judul kontrol sosial 

orang tua dalam mengawasi penggunaan media sosial tiktok pada anak usia 

sekolah menengah pertama di kelurahan Sememi, Kecamatan Benowo, Kota 

Surabaya kurang lebih sekitar 3 bulan. Waktu tersebut sudah mencakup 

kegiatan observasi lapangan, wawancara, serta penyusunan tulisan penelitian. 

Namun, waktu 3 bulan sewaktu-waktu bisa berubah tergantung keadaan yang 

ada di lapangan. 
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C. Pemilihan Subyek Penelitian 

Pemilihan subyek penelitian ini  memiliki peran penting terhadap 

kelancaran dan keakuratan suatu penelitian. Dalam penelitian ini subyek 

penelitian disebut dengan informan. Peneliti harus memilih subyek 

penelitian yang sesuai dengan pokok permasalahan yang sedang dicari. 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah para orang tua 

yang terdiri dari ayah dan ibu serta anaknya yang berusia sekolah 

menengah pertama pengguna aktif media sosial tiktok. Total keseluruhan 

narasumber yaitu 24 narasumber.  

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti merumuskan beberapa tahap yang 

telah disediakan untuk memudahkan proses penelitian. Tahapan tersebut 

yaitu : 

a. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini peneliti menyiapkan berbagai persiapan 

untuk menghadapi masyarakat saat berada di lapangan. Seperti 

menyiapkan berbagai pertanyaan yang akan ditanyakan oleh 

peneliti. Sehingga peneliti tidak kesusahan dalam hal wawancara 

dan juga konsep-konsep penelitian bagaimana alur dari penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti. 

b. Tahap lapangan 

Pada tahap ini peneliti sangat fokus dengan keadaan yang 

ada di lapangan. Seperti memulai observasi, kemudian proses 

pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Peneliti 
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harus mencatat berbagai hal yang penting dalam proses wawancara 

serta dibantu dengan alat perekam suara, agar setiap perkataan yang 

disampaikan oleh narasumber tidak terlewat, selain itu juga sesi 

pemotretan dengan narasumber yang bersangkutan. 

c. Tahap Penulisan laporan 

Pada tahap akhir ini, peneliti menuangkan semua hasil data 

yang sudah didapatkan di lapangan dalam bentuk laporan. Pada 

tahap ini perlu diperhatikan keabsahan data maupun materi-materi 

beserta teori yang akan digunakan dalam analisis masalah yang ada 

di lapangan dalam menjelaskan permasalahan sebaik mungkin 

dengan menunjang sistematika penulisan 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan 

data, yaitu sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati fenomena 

secara langsung menggunakan panca indera di lokasi penelitian yang 

akan dilakukan. Tujuan dari  teknik observasi adalah untuk 

mengetahui secara umum fenomena apa yang sebenarnya sedang 

terjadi di lapangan yang nantinya sebagai fokus penelitian.20 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi lisan secara 

                                                   

20 Ach Fatchan, Metode Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), Hal. 104 
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mendalam melalui tanya jawab antara peneliti dan narasumber secara 

langsung maupun melalui jaringan telepon.21 Wawancara yang akan 

dilakukan peneliti  termasuk ke dalam wawancara mendalam dengan 

menggali data kepada informan secara lengkap serta menyeluruh. 

Selain itu, jenis wawancara yang dipilih oleh peneliti yaitu wawancara 

yang merupakan campuran dari wawancara terstruktur dan wawancara 

tidak terstruktur. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik penelitian melalui 

perekaman suara ataupun jepretan foto ketika berada di lapangan. Jadi 

peneliti akan mengabadikan apa yang didapatkan saat turun ke 

lapangan. Dokumentasi ini bisa membantu mengoreksi data penelitian 

serta dapat menguatkan argumentasi narasumber yang diperoleh di 

lapangan tanpa rekayasa sedikitpun.22 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data merupakan proses mencari serta menyusun 

data secara sistematis yang didapatkan dari hasil wawancara, 

pengamatan lapangan dan dokumentasi yang berguna untuk menambah 

pemahaman peneliti mengenai permasalahan yang sedang diteliti dan 

memasarkannya sebagai temuan penelitian.23 Dalam analisis data 

terdapat tiga komponen penting yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

                                                   
21 Sapari Imam Asyari, Suatu Petunjuk Praktis Metodologi Penelitian Sosial, ( Surabaya: Usaha Nasional, 

1981), Hal 64 
22 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), Hal. 89 
23 Suprapto, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), Hal. 73 
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a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan data dalam penelitian 

yang dilakukan dengan cara memilih data dan mengurangi data yang 

tidak diperlukan. Kemudian data disusun sesuai dengan tema yang 

telah ditentukan. Reduksi data dilakukan peneliti selama masa 

pengumpulan data yang diperlukan sampai laporan akhir sudah 

tersusun secara lengkap. Hal ini bertujuan untuk memudahkan peneliti 

dalam memahami data-data yang sudah terkumpul sehingga 

mempermudah untuk menarik kesimpulan. 

b. Penyajian data 

Tahap penyajian data ini dilakukan dengan menyusun informasi-

informasi yang akan memungkinkan adanya penarikan kesimpulan.24 

Penyajian data ini dilakukan setelah dilakukannya proses reduksi data. 

Penyajian data dalam penelitian ini dipaparkan dengan teks deskriptif dan 

harus dipaparkan dalam bentuk kalimat yang relatif sederhana agar 

mudah dipahami oleh pembaca tanpa merubah informasi yang tercakup 

dalam data. 

c. Penarikan kesimpulan 

Tahap yang terakhir adalah penarikan kesimpulan dari seluruh 

data informasi yang didapatkan sebagai hasil dari penelitian.25 Penelitian 

ini menggunakan teknik triangulasi. Melalui teknik triangulasi ini, 

                                                   
24 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Terj. Tjetjep Rohindi Rohidi, (Jakarta: 

UI-Press, 2009), Hal. 17 
25 M. Jamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), Hal. 149 
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dilakukan uji kesesuaian hasil wawancara antara informan yang satu 

dengan yang lainnya, serta akan dicocokkan dengan hasil observasi yang 

ada di Kelurahan Sememi, Kecamatan Benowo, Kota Surabaya. Proses 

kesimpulan diambil dari temuan yang didapatkan dikolaborasikan 

dengan teori.  

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Proses terakhir dalam penyusunan laporan penelitian ini adalah 

pemeriksaan keabsahan data. Tahap ini merupakan usaha peneliti dalam 

memeriksa validitas antara fenomena yang terjadi di lapangan pada objek 

penelitian dengan data yang       akan dilaporkan peneliti.  Pada penelitian 

ini terdapat keabsahan data seperti berikut ini: 

1. Perpanjang keikutsertaan  

Peneliti menambah rentan waktu penelitian yang panjang di lapangan 

untuk menguji kebenaran data yang diperoleh. Hal ini bertujuan agar 

data yang terkumpul lebih valid serta mencegah kesalahan dari 

informan utama maupun informan penunjang . 

2. Ketekunan dalam pengamatan 

Dalam penelitian ini sangat diperlukannya ketekunan dalam 

pengamatan situasi mengenai permasalahan dan isu sesuai dengan 

topik yang dicari , setelah itu memusatkan perhatian pada hal-hal 

yang secara terperinci, dimana peneliti mengamati dan mencermati 

tentang kontrol sosial orang tua dalam penggunaan media sosial 

tiktok pada anak. Pengamatan tersebut dilakukan beberapa kali 

sampai peneliti mendapatkan data-data yang valid.26 

                                                   
26 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2018), hal 324 
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3. Triangulasi data 

Teknik triangulasi data tersebut bertujuan untuk menguji validitas 

dan kredibilitas data. Hal ini agar memastikan kelengkapan hasil 

temuan serta mengkonfirmasi hasil temuan lapangan. Teknik 

triangulasi. terdapat tiga macam yaitu triangulasi sumber, triangulasi 

teori, dan triangulasi teknik. Berikut penjelasannya: 

a. Triangulasi sumber berarti peneliti membandingkan dan 

mengecek ulang melalui sumber yang berbeda yang bertujuan 

untuk memperoleh data dengan teknik sama.  

b. Triangulasi teori berarti peneliti membandingkan hasil penelitian 

dengan teori yang relevan untuk menghindari subjektivitas 

kepada temuan yang diperoleh. 

c. Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda dari sumber yang sama untuk 

memperoleh data yang diinginkan.27 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan menggunakan 

triangulasi teknik untuk memperoleh data. Misalnya, dengan 

melakukan pengecekan ulang dengan cara membandingkan antara 

data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sehingga data 

yang diperoleh lebih akurat dan dapat dipertanggung jawabkan 

mengenai keasliannya. 

 

 

 

                                                   
27 Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta. 2018), hal 330 
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BAB IV 

KONTROL SOSIAL ORANG TUA DALAM PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL 

TIKTOK PADA ANAK TINJAUAN TRAVIS HIRSCHI 

 

A. Gambaran Umum Kelurahan Sememi 

Pada sub-bab ini, peneliti akan membahas mengenai gambaran lokasi 

penelitian seperti keadaan geografis kelurahan, kepadatan  penduduk, mata 

pencaharian masyarakat, tingkat pendidikan masyarakat, keagamaan masyarakat. 

Data tersebut akan dijadikan salah satu instrumen penting dalam melakukan 

analisis sebagai data sekunder yang diperoleh peneliti melalui pihak yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

1. Keadaan Geografis 

 

Kelurahan Sememi merupakan salah satu kelurahan yang terletak di 

Surabaya bagian barat, lebih tepatnya berada di wilayah Kecamatan Benowo 

Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur dengan kode pos 60198. Secara topografi, 

sememi berada di dataran rendah yang memiliki ketinggian 4 meter diatas 

permukaan laut. sehingga memiliki curah hujan 75 mm pertahun, dengan suhu 

udara rata-rata 24-32 ºCelcius. Berdasarkan statistik, Kelurahan  Sememi 

memiliki luas wilayah  458,4 Ha dan termasuk kedalam wilayah yang padat 

penduduk dengan jumlah penduduk sebanyak 39.317 jiwa. 

Secara administratif kelurahan, wilayah kelurahan Sememi memiliki 

batas-batas wilayah dengan kelurahan lainnya, jika dilihat ke arah utara 

berbatasan dengan Kelurahan Tambak Osowilangun, dari arah timur berbatasan 

dengan Kelurahan Kandangan, dari arah selatan berbatasan dengan Kelurahan 

Pengalaman dan dari arah barat berbatasan dengan Kelurahan Babat Jerawat. 
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Tabel I menunjukkan batas Wilayah Kelurahan Sememi 

a. Batas wilayah 
 

Letak Desa/ Kelurahan 

Sebelah Utara Tambak Osowilangun 

Sebelah Selatan Pengalaman 

Sebelah Barat Babat Jerawat 

Sebelah Timur Kandangan 

 

Sedangkan jarak orbitasi Kelurahan sememi dengan pusat pemerintahan 

kecamatan yaitu sejauh 100 m, jarak dengan pusat pemerintahan kota sejauh 16 

km,  jarak dengan pusat pemerintahan provinsi sejauh 15 km, jarak dengan pusat 

pemerintahan negara 755 km.  

Tabel INI menunjukkan jarak orbitasi Kelurahan sememi  

Lokasi Jarak 

Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan 100 M 

Jarak dari pusat pemerintahan kota 16 Km 

Jarak dari pusat pemerintahan provinsi 15 Km 

Jarak dari pusat pemerintahan negara 755 Km 

 

2. Kepadatan Penduduk Kelurahan Sememi 

Kelurahan Sememi memiliki jumlah rukun tetangga (RT) sebanyak 78 , 

sedangkan Rukun Warga (RW) sebanyak 10. Kelurahan Sememi Merupakan salah 

satu kelurahan yang memiliki paling banyak penduduk dari kelurahan lain di 

kecamatan Benowo yaitu dengan jumlah penduduk sebanyak 39.317 dengan 

rincian laki-laki sebanyak  19.565 jiwa dan perempuan sebanyak 19.752 jiwa, serta 

12.037 jumlah Kartu Keluarga (KK).  Terdapat penduduk warga negara asing 

berjumlah 2 orang dengan jenis kelamin laki-laki 1 orang dan perempuan 1 orang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

44  

Adapun rincian jumlah penduduk juga digolongkan berdasarkan usia pada tabel 

sebagai berikut : 

Tabel III Jumlah penduduk menurut usia  

No Usia Jumlah 

1 5 Tahun Kebawah 3.297 

2 6 - 9 Tahun 2.790 

3 10 - 16 Tahun      4.934  

4 17 Tahun 700 

5 18 - 25 Tahun 5.083 

6 26- 40 Tahun 9.009 

7 41 – 60 Tahun 10.480 

8.  Diatas 60 Tahun 3.024 

 Jumlah  39.317 

 
Dari tabel diatas, terdapat rincian umur berdasarkan jenis kelamin. Umur 

dibawah 5 tahun memiliki jumlah jenis kelamin laki-laki sebanyak 1.702 dan 

perempuan sebanyak 1.595. umur 6-9 tahun memiliki jumlah laki-laki 

sebanyak 1.411 dan perempuan sebanyak 1.379. umur 10-16 tahun memiliki 

jumlah laki-laki sebanyak 2.513 dan perempuan sebanyak 2.421. umur 17 

tahun memiliki jumlah laki-laki sebanyak 349 dan perempuan sebanyak 351. 

Umur 18-25 memiliki laki-laki sebanyak 2.522 dan perempuan sebanyak 

2.561. umur 26-40 memiliki laki-laki sebanyak 4.385 dan perempuan sebanyak 

4.625.umur 41-60 memiliki laki-laki sebanyak 5.211 dan perempuan sebanyak 

5.269. dan umur diatas 60 tahun memiliki laki-laki sebanyak 1.472 dan 

perempuan sebanyak 1.552. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 49,76% 

jumlah laki-laki dan 50,24% jumlah perempuan di kelurahan sememi. 

Mayoritas masyarakat yang bertempat tinggal di Kelurahan Sememi 

merupakan warga asli Surabaya yang sudah menetap bertahun-tahun bahkan 

mulai dari masih kecil. 
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Tabel IV Tabel Pertumbuhan Penduduk 

 

No. Keterangan Jumlah 

1. Jumlah Penduduk Tahun Ini 39.317 

2. Jumlah Penduduk Tahun lalu 39.250 

 

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa jumlah penduduk kelurahan 

sememi tahun lau sekitar 39.250.jiwa, sedangkan jumlah penduduk pada tahun ini 

sekitar 39.317 jiwa. maka terdapat lonjakan jumlah penduduk dari tahun lalu 

hingga tahun ini sebanyak 67 jiwa. jumlah tersebut didasari adanya angka 

kelahiran, angka kematian, perpindahan dari luar daerah ke sememi dan 

perpindahan dari sememi ke luar daerah lain. Jumlah angka kelahiran penduduk 

dari tahun lalu hingga tahun ini sebanyak 69 jiwa berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 39 jiwa dan perempuan sebanyak 30 jiwa. Sedangkan angka kematian 

dari tahun lalu hingga tahun ini sebanyak 40 jiwa berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 28 jiwa dan perempuan sebanyak 12 jiwa. Jumlah perpindahan 

penduduk dari daerah lain ke kelurahan sememi sebanyak 40 jiwa yang berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 22 jiwa dan perempuan 18 jiwa. Sedangkan jumlah 

perpindahan penduduk dari kelurahan sememi ke daerah lain sebanyak 2 yang 

berjenis laki-laki 1 jiwa dan perempuan sebanyak 1 jiwa. 

3. Mata Pencaharian Masyarakat 

Mata Pencaharian merupakan aktivitas manusia untuk memperoleh taraf 

hidup yang layak dimana antara daerah satu dengan daerah lainnya memiliki 

perbedaan sesuai dengan taraf kemampuan penduduk dan keadaan 

demografinya. Di Kelurahan Sememi merupakan wilayah yang terdapat di 

perkotaan yaitu kota metropolitan kedua setelah kota Jakarta, maka dari itu mata 

pencaharian masyarakatnya sangat beraneka ragam. Namun, data mata 
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pencaharian terbanyak terdapat pada sektor industri. Berikut data mata 

pencaharian masyarakat Kelurahan Sememi. 

Tabel V Mata Pencaharian Masyarakat 

 

No Pekerjaan Jumlah 

1 Pegawai Negeri Sipil 435 
2 TNI   48 
3 POLRI   72 
4 Swasta 8.900 
5 Pensiunan / Purnawirawan    98 
6 Wiraswasta 4.690 
7 Petani / peternak    120 
 Jumlah                       14.363 

 

Menurut tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa penduduk yang bekerja 

sebanyak 14.363 jiwa, dengan mayoritas bekerja di sektor swasta. 

Penduduk yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 435 

orang, bekerja sebagai TNI sebanyak 48 orang, bekerja sebagai anggota 

POLRI sebanyak 72 orang, bekerja sebagai karyawan swasta sebanyak 

8.900 orang, 98 sebanyak  orang sebagai pensiunan atau purnawirawan, 

dan 4.690 orang bekerja di sektor wiraswasta. Dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat kelurahan sememi banyak menggantungkan hidupnya menjadi 

buruh swasta di pabrik-pabrik. 

4. Tingkat Pendidikan Masyarakat 

Pendidikan merupakan suatu unsur terpenting yang menjadi 

pondasi dalam kemajuan suatu bangsa. Karena pendidikan nantinya dapat 

mencetak sumber daya manusia (SDM) yang lebih unggul dan mampu 

bersaing di era globalisasi. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan manusia 

untuk meningkatkan dan menggali potensi yang ada pada diri manusia. 

Selain itu juga pendidikan mampu mengembangkan beberapa aspek yaitu 

aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek psikomotorik. Oleh karena itu 

pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia. Tingkat pendidikan 
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masyarakat Kelurahan Sememi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel VI Tingkat Pendidikan Masyarakat 

 
No Pendidikan Jumlah 

2 SD 6.910 

3 SLTP / SMP 5.587 

4 SLTA / SMA 11.421 

6 Sarjana 2.725 

Jumlah 26.643 

 
 

Menurut tabel diatas, dapat diketahui bahwa penduduk tamatan SD 

merupakan jumlah terbanyak yaitu 6.910 jiwa. dan yang paling sedikit adalah 

jumlah penduduk tamatan S1 yaitu 2.725 jiwa. Namun, dari sekian banyak 

jumlah penduduk, keseluruhan pernah mengenyam pendidikan, bahkan 

terdapat beberapa orang yang menempuh pendidikan hingga sarjana. Hal 

tersebut membuktikan bahwa masyarakat kelurahan sememi memiliki tingkat 

kesadaran akan pendidikan yang cukup tinggi. Selain bisa menambah 

wawasan, menempuh pendidikan perguruan tinggi juga dianggap memiliki 

kompetensi dan nilai tambah yang bisa digunakan untuk berkontribusi terhadap 

perusahaan. Jadi menempuh pendidikan perguruan tinggi mampu 

meningkatkan sumber daya manusia yang lebih baik. Di kelurahan Sememi 

terdapat 10 sekolah dasar sederajat, 4 sekolah menengah pertama sederajat, 3 

sekolah menengah akhir sederajat, serta 1 perguruan tinggi. 

5. Kehidupan Sosial dan Keagamaan Masyarakat  

Dalam kehidupan sosial masyarakat di Kelurahan Sememi, peneliti bisa 

merasakan keharmonisan dan kerukunan antar masyarakatnya. Mereka saling 

menghormati, gotong royong dan saling tolong menolong antar sesama. 

Hubungan antar warganya bisa dikatakan sangat baik karena mereka selalu hidup 

dengan damai. Masyarakat kelurahan sememi sangat ramah dengan sesamanya, 

banyak diantara mereka yang jika berpapasan dengan orang lain di jalan pasti 
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selalu bertegur sapa atau hanya saling melempar senyuman meskipun tidak 

saling mengenal.  

Semua masyarakat kelurahan Sememi memiliki sistem kepercayaan yang 

dianut dalam kehidupannya yang biasanya disebut dengan Agama. agama yang 

dianut oleh masyarakat kelurahan Sememi sangat beraneka ragam. Hal tersebut 

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel IV Sistem Keagamaan Masyarakat 

 
No Agama Jumlah 
1 Islam 36.904 
2 Kristen 1.703 
3 Katolik  542 
4 Budha 83 
5 Hindu 62 
6. Konghucu 2 
7. Kepercayaan 21 

Jumlah 39.317 

 

Menurut data tabel diatas, jumlah penganut terbanyak pertama yaitu pada 

agama islam dengan total jumlah 36.904 jiwa, penganut terbanyak kedua yaitu 

pada agama kristen dengan total jumlah 1.703 jiwa, penganut terbanyak ketiga 

yaitu pada agama katolik dengan total jumlah 542 jiwa. Dari data tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa masyarakat kelurahan sememi mayoritas beragama 

islam yaitu 93.863% dari jumlah penduduk.  

Meskipun terdapat perbedaan keyakinan, masyarakat kelurahan Sememi 

tetap harmonis, rukun, serta menjunjung tinggi toleransi. Hal tersebut 

ditunjukkan pada setiap acara – acara besar keagamaan seperti idul adha, idul 

fitri, isra’ miraj, 1 muharram, natal, paskah, imlek, ketika salah satu umat 

beragama sedang beribadah merayakan acara keagamaan mereka, umat 

beragama lainnya membantu menjaga ketertiban jalannya acara-acara besar 

keagamaan tersebut. Oleh karena itu acara-acara besar keagamaan masih 
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dilestarikan bahkan sangat ditunggu-tunggu oleh masyarakat kelurahan Sememi.  

Agama islam merupakan agama mayoritas yang dianut masyarakat di 

kelurahan Sememi. Salah satu parameter kemajuan keagamaan di antaranya 

adalah banyaknya sarana ibadah, yaitu 5 masjid dan 8 mushola. Keberadaan 

mushola dan masjid tersebut menjadikan aktivitas keagamaan efektif yang 

dilaksanakan oleh tiap-tiap RT/RW kelurahan sememi setempat atau warga 

sekitar tempat ibadah tersebut tersebut. Dalam aktivitas kesehariannya, 

masyarakat yang beragama islam melakukan ibadah sholat berjamaah di masjid 

sekitar rumah. Bahkan banyak dari mereka yang mengaji bersama pada saat 

ba’da sholat maghrib. Selain itu juga masyarakat Kelurahan Sememi sangat 

antusias dalam melakukan ritual keagamaan seperti pengajian, tahlilan, diba’an, 

dan lain sebagainya. Tidak hanya orang tua yang melaksanakan kegiatan 

keagamaan tersebut, namun pemuda dan remajanya juga ikut andil dan 

berpartisipasi. Aktivitas keagamaan masyarakat kelurahan Sememi sudah 

menjadi budaya dan dilakukan turun temurun dan masih dilakukan hingga 

sekarang. 

6. Gambaran informan 

Berikut ini adalah gambaran informan-informan yang membantu penulis dalam 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya terkait kontrol sosial orang tua 

dalam penggunaan media sosial tiktok pada anak di Kelurahan Sememi Kecamatan 

Benowo Kota Surabaya. 

A. Data informan 

No Nama informan Jenis kelamin usia Pekerjaan Status 

1 Bu Endang Perempuan 35 Ibu rumah tangga Ibu dari bintang 
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2 Bu Samsiyah Perempuan 39 Ibu rumah tangga Ibu dari Ajeng 

3 Bu Siswati Perempuan 34 Ibu Rumah tangga  Ibu dari Martin 

4 Bu Aisyah Perempuan 36 Wirausaha toko 

pakaian muslim  

Ibu dari Brilly 

5 Bu Siti Perempuan 36 Ibu rumah tangga Ibu dari Arum 

6 Bu Inah Perempuan 37 Wirausaha toko kue Ibu dari Briska 

7 Bu Yayuk Perempuan  40 Ibu rumah tangga Ibu dari Aris 

8 Bu Susi  Perempuan  32 Ibu rumah tangga Ibu dari Eka 

 

No  Nama informan Jenis kelamin usia Pekerjaan  Status  

1 Pak Sumiran  Laki-laki  37 Wirausaha bengkel Ayah dari Bintang 

2 Pak Bambang  Laki-laki 39 Guru  Ayah dari Ajeng  

3 Pak Oni Laki-laki 45 Wirausaha 

ekspedisi 

Ayah dari Martin 

4 Pak Supri Laki-laki 40 Buruh pabrik Ayah dari Brilly 

5 Pak Sumarjan  Laki-laki 35 Buruh pabrik Ayah dari Arum  

6 Pak Ladi Laki-laki 37 Wirausaha warung Ayah dari Briska  

7 Pak Yanto  Laki-laki 41  Pedagang di pasar Ayah dari Aris  

8 Pak Agus  Laki-laki 35 Pegawai Telkom  Ayah dari Eka  

 

B. Data informan pendukung 

No Nama informan Jenis kelamin Usia Status Lama 

penggunaan 

1 Bintang Laki-laki 15 Anak Ibu Endang 5 bulan 

2 Ajeng Perempuan 13 Anak Ibu Syamsiyah 8 bulan 

3 Martin Laki-laki 13 Anak Ibu Siswati 10 bulan 

4 Brilly Perempuan 14 Anak Ibu Aisyah 1 tahun 

5 Arum Perempuan 15 Anak Ibu Siti 2 tahun 
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6 Briska Perempuan 14 Anak Ibu Inah 2 tahun 

7 Aris Laki-laki 14 Anak Ibu Yayuk 1 tahun 

8 Eka Perempuan 13 Anak Ibu Susi 1 tahun 

 

B. Kontrol sosial Orang Tua Dalam Penggunaan Media Sosial Tiktok Pada Anak 

Di Kelurahan Sememi 

1. Penggunaan Media Sosial Tiktok Pada Anak  

Penggunaan media sosial tiktok pada masa sekarang ini sudah sangat luar 

biasa, bahkan penggunaannya telah menyebar ke seluruh penjuru dunia. Media 

sosial tiktok yang berasal dari Tiongkok ini sangat menarik perhatian semua usia, 

baik itu usia tua, muda, hingga anak-anak usia remaja. Masing-masing dari 

mereka memiliki alasan tersendiri mengenai ketertarikannya dalam menggunakan 

media sosial tiktok. Begitupun dengan anak-anak di kelurahan sememi kecamatan 

benowo kota Surabaya yang memiliki beberapa alasan dasar ketertarikan mereka 

pada media sosial tersebut. berikut paparan narasumber penelitian ini mengenai  

alasan tertarik menggunakan media sosial tiktok. Yang pertama dari narasumber 

bernama Bintang selaku anak dari Bu Endang yang menyatakan bahwa 

ketertarikannya menggunakan media sosial tiktok karena rasa penasaran dengan 

media sosial tiktok. Seperti yang dijelaskannya sebagai berikut: 

”Aku download itu awalnya penasaran sama tiktok, karena sering lihat 

postingan story whatsapp temen-temen ngeupload video-vidio dari 

tiktok, kan tiap video dari tiktok pasti ada tulisan tiktoknya, jadi aku 

langsung download karena sepertinya asyik”.28 

 

Sama dengan yang dipaparkan oleh Martin selaku anak dari ibu Siswati, 

bahwa alasan ketertarikannya menggunakan media sosial tiktok yaitu karena 

                                                   
28 Bintang, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
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melihat di beberapa media sosial lain sering muncul video-vidio dari tiktok.yang 

diunggah oleh teman-teman media sosialnya . Berikut laporannya: 

“iseng-iseng download sebenernya mbak, gara-gara lihat vidio dari 

tiktok yang muncul di media sosialku yang lain kayak di instagram 

sama whattsapp itu bertebaran vidio dari tiktok, nah dari situ aku jadi 

pengen download tiktok ”.29 

 

Hampir sama juga dengan alasan yang diutarakan oleh Aris selaku anak 

dari ibu Yayuk yang menjelaskan bahwa alasan ketertarikannya menggunakan 

media sosial tiktok yaitu karena sering melihat iklan tiktok di youtobe.. Seperti 

yang dipaparkan sebagai berikut: 

“aku tau tiktok itu gara-gara iklannya yang berkali-kali muncul pas aku 

lihat youtobe mbak, soale video yang diiklankan itu bagiku menarik 

trus aku nyobak buat download diplaystore, eh akhire kepake sampe 

sekarang, bahkan aku wes jarang lihat youtobe, lebh sering lihat 

tiktok”.30 

 

Berbeda halnya dengan Briska selaku anak dari ibu Inah yang menyatakan 

bahwa alasan ketertarikannya menggunakan media sosial tiktok yaitu berawal dari 

melihat-lihat tiktok milik kakaknya. Setelah itu menurutnya tiktok itu seru dan 

menyenangkan, maka dari itu dia mengunduh tiktok sendiri dihandphonenya. 

Seperti yang dipaparkan berikut ini: 

“Awalnya aku tau tiktok itu dari kakakku, trus nyobain buka tiktok di 

hpnya kakakku eh kok seru, jadi pengen main terus. Ya udah deh 

akhirnya aku download tiktok sendiri di Hpku. Jadi bisa buka tiktok 

sepuasnya, karena kan kalo di Hp nya kakak cuma boleh pinjem 

bentar”.31   

 

 Hampir sama halnya dengan yang diutarakan oleh Eka selaku anak dari 

ibu Siti yang menyatakan bahwa ketertarikannya menggunakan media sosial 

tiktok yaitu berawal dari ajakan teman untuk membuat konten dan melihat video-

vidio di tiktok, akhirnya Eka terus menggunakan media sosial tiktok sampai 

                                                   
29 Martin, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
30 Aris, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
31 Briska, Wawancara Oleh Penulis, 16 Februari 2021 
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sekarang ini. Seperti yang dipaparkannya sebagai berikut: 

“Aku download tiktok itu karena dikasih tau trus disuruh temanku 

download mbak, dia bilang banyak video seru-seru disana, trus bisa 

buat konten video yang bisa dikasih lagu-lagu sama efek filter tiktok itu 

bagus-bagus lebih bagus dari Instagram, yaudah deh akhirnya aku 

download mbak”.32 

 

Berbeda alasan dengan ajeng selaku anak dari ibu Samsiyah Yang 

menyatakan bahwa ketertarikannya menggunakan media sosial tiktok yaitu 

karena penyajian video-video yang singkat dan tidak berbelit-belit atau langsung 

pada intinya tidak seperti yang ada di youtube. Berikut pemaparannya: 

“Aku tertariknya itu karena disana banyak tutorial-tutorial singkat yang 

bermanfaat bagi kehidupan mbak, kaya tutorial masak, tutorial bikin 

kerajinan, tutorial hijab. Dan videonya itu gak berbelit-belit kaya di 

youtube. Kalau di youtube kan lama banget pastinya video nya, kalau 

di tiktok langsung pada intinya”.33 

 

Tidak jauh beda dengan penjelasan alasan dari  Brilly selaku anak dari ibu 

Aisyah yang menjelaskan bahwa alasan ketertarikannya menggunakan media 

sosial tiktok yaitu dikarenakan durasi videonya pendek serta video yang 

dikeluarkan cenderung terbaru atau mengikuti perkembangan informasi di dunia 

termasuk mengenai berita idolanya. Seperti yang dipaparkan sebagai berikut: 

“Karena di tiktok aku jadi bisa lihat video atau berita terupdate idola 

idola koreaku. Gak hanya itu sih, video yang yang dikeluarkan di tiktok 

kan juga kebanyakan baru mbak, trus durasinya itu gak lama jadi bisa 

mudah untuk dijadikan story whatsapp tanpa terpotong-potong”.34 

 

Berbeda halnya dengan yang diutarakan oleh Arum selaku anak dari ibu Siti 

yang menjelaskan bahwa alasan ketertarikannya menggunakan media sosial 

tiktok yaitu dikarenakan ingin viral atau terkenal melalui tiktok agar bisa 

mendapatkan banyak pengikut dan diundang di acara tv. Seperti berikut 

laporannya: 

                                                   
32 Eka, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
33 Ajeng, Wawancara Oleh Penulis, 17 Februari 2021 
34 Brilly, Wawancara Oleh Penulis, 17 Februari 2021 
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“Soale aku pengen banget viral mbak, kalo udah viral itu kan biasanya 

orang-orang pasti kepo sama kehidupannya yang viral, pasti nanti bakal 

ngefollow akun tiktok dan instagramku, nah semakin banyak followers 

itu juga semakin duit ngalir, apalagi sampai diundang ke tv kaya seleb 

tiktok yang diundang ke TV cuma gara-gara goyangannya”.35 

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai 

macam alasan ketertarikan penggunaan media sosial tiktok pada anak-anak usia 

sekolah menengah pertama di kelurahan Sememi Kecamatan Benowo Kota 

Surabaya yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Alasan ketertarikan media 

sosial tiktok 

Penjelasan 

Penasaran  karena sering munculnya video tiktok di media 

sosial lain (whatsupp, intagram, youtobe) baik 

dari unggahan pengguna lain maupun iklan dari 

tiktok. 

Pengaruh dan ajakan dari 

orang sekitar 

Pengaruh orang sekitar ini bisa dari keluarga 

seperti saudara kandung maupun dari teman 

sebaya 

Ingin melihat konten idola  Apalagi sekarang ini sudah banyak selebgram, 

artis, bahkan youtobers yang ikut andil 

meramaikan media sosial tiktok  

 

Ingin popular atau viral Pada masa sekarang sudah banyak orang-orang 

pengguna media sosial tiktok yang popular 

melalui konten yang dibuatnya. Bahkan banyak 

yang diundang di televise dan konten youtobe.  

                                                   
35 Arum, Wawancara Oleh Penulis, 17 Februari 2021 
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Semua pengguna media sosial tiktok bisa menikmati video-vidio menarik 

yang dibuat oleh pengguna lainnya. Masing-masing pengguna pasti memiliki 

ketertarikan konten video yang beragam untuk ditonton.. Berikut terdapat 

beberapa pemaparan dari anak-anak usia sekolah menengah pertama di Kelurahan 

Sememi Kecamatan Benowo Kota Surabaya mengenai konten video apa saja yang 

dilihat selama menggunakan media sosial tiktok. Yang pertama pernyataan dari 

Bintang selaku anak dari ibu Endang yang mengatakan bahwa konten yang sering 

dia lihat yaitu video pemandangan berisi kata motivasi, selain itu juga video life 

hack dan video eksperimen. Seperti yang dikatakan sebagai berikut: 

“Ya liat konten video pemandangan ada kata-katanya buat referensi 

kalau misal mau buat konten, terus liat video life hack seperti tips untuk 

memudahkan melakukan apapun setiap hari, kadang  sama lihat video 

eksperimen kaya makan sesuatu yang aneh-aneh atau mencampurkan 

sesuatu”.36 

 Lain halnya dengan yang diutarakan oleh Ajeng selaku anak dari bu 

Samsiyah yang mengatakan bahwa konten yang sering dia lihat yaitu berbagai 

macam video tutorial-tutorial kehidupan sehari-hari dan video mengenai fashion. 

Seperti yang dipaparkan sebagai berikut ini: 

“Kalau aku biasanya liat video tutorial-tutorial. Kayak tutorial masak, 

tutorial kerajinan tangan, tutorial hijab, kadang juga liat mix and match 

pakaian biar lebih stylish dan jadi tahu pakaian yang lagi ngetren 

sekarang biar gak ketinggalan jaman”.37 

 

Hampir sama dengan yang diutarakan oleh Briska selaku anak dari Inah 

yang mengatakan bahwa konten yang sering dia lihat yaitu video tutorial, namun 

video tutorial yang dia lihat yaitu tutorial dance. Selain itu dia juga sering melihat 

                                                   
36 Bintang, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
37 Ajeng, Wawancara Oleh Penulis, 17 Februari 2021 
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konten pasangan viral di tiktok dan juga video shopee haul. Seperti yang 

diutarakan sebagai berikut: 

“Aku lebih sering melihat konten tutorial ngedance, terus konten-

kontennya pasangan seleb tiktok yang lagi viral, kadang melihat konten 

review produk online dari shopee, kontennya disebut shopee haul yang 

berisi seperti review pakaian, tas, sepatu dan barang-barang unik”.38 

 

Sama halnya dengan yang dipaparkan oleh Eka selaku anak dari Ibu Susi 

yang mengatakan bahwa konten yang sering dia lihat yaitu video tutorial dance 

dan video racun tiktok yang tidak jauh berbeda dengan shopee haul. Berikut ini 

pemaparannya: 

“Kalau aku seringnya lihat tutorial dance lagu yang lagi booming, trus 

lihat tutorial makeup, kadang juga lihat racun tiktok yang berisi 

informasi tentang barang yang akan bisa meracuni penontonnya untuk 

membeli juga, biasanya sih tentang pakaian, tentang skincare, barang 

dekorasi ruangan lucu dan lain-lain”.39 

 

Berbeda dengan yang diutarakan oleh Brilly selaku anak dari ibu Siswati 

yang mengatakan bahwa video yang sering dia lihat saat menggunakan media 

sosial tiktok yaitu melihat konten idolanya, shopee haul, mukbang makanan, 

belajar bahasa, dan juga melihat informasi-informasi yang tidak diketahui banyak 

orang. Seperti yang dipaparkan sebagai berikut: 

“ Aku melihat konten tiktoknya idol koreaku, shopee haul barang 

korea, mukbang makanan korea, belajar Bahasa korea. Pokoknya sih 

yang berbau sama korea mbak. Tapi kadang juga liat konten seperti 

informasi-informasi yang gak banyak orang tahu, misalnya seperti  

cara mendapatkan paket internet murah”.40 

 

 Berbeda dengan yang dipaparkan oleh Aris selaku anak dari ibu Yayuk 

yang mengatakan bahwa video yang sering dia lihat saat menggunakan media 

                                                   
38 Briska, Wawancara Oleh Penulis, 16 Februari 2021 
39 Eka, Wawancara Oleh Penulis, 16 Februari 2021 
40 Brilly, Wawancara Oleh Penulis, 17 Februari 2021 
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sosial tiktok yaitu konten tentang game, balap motor, modifikasi motor, dan juga 

video fyp. Berikut pemaparannya: 

“Aku itu kalo di tiktok lihat kontennya semua yang berbau game yang 

tak disukai kaya free fire sama mobile legend, terus sama semua hal 

yang berbau motor seperti modif motor ataupun balap liar, tapi kadang 

liat apapun yang keluar di fyp kok mbak”.41 

 

 

 

 Sama halnya dengan yang dipaparkan oleh Arum selaku anak dari ibu Siti 

yang mengatakan bahwa video yang sering dia lihat saat menggunakan media 

sosial tiktok yaitu video random yang keluar diberanda tiktoknya atau yang disebut 

FYP (For Your page). Seperti yang dipaparkan dibawah ini : 

“Kalau aku sih liat apa aja yang liat di beranda tiktok mbak, jadi gak 

terfokuskan harus liat apa, karena menurutku yang keluar di beranda 

tiktok itu sudah termasuk video-video yang bagiku menarik untuk 

dilihat, kalau gak menarik kan gak mungkin dapat like dark omen 

terbanyak sampai masuk FYP tiktok’.42 

 Berbeda dengan yang diutarakan oleh Martin selaku anak dari ibu Siswati 

yang mengatakan bahwa video yang sering dia lihat saat menggunakan media 

sosial tiktok yaitu konten video mengenai mukbang, review tempat wisata, dan 

story telling tentang pengalaman hidup pengguna lain. Seperti yang dipaparkan 

sebagai berikut: 

“Lihat vidio mukbangnya orang korea sama thailand, karena mereka 

cenderung kalo makan lahap banget, bikin orang ngiler, trus liat review 

tempat wisata, selain itu juga lihat konten storytelling yang isinya cerita 

pengalaman orang-orang yang dishare di tiktok kaya pengalaman 

menolong orang, pengalaman bagaimana bisa masuk sekolah favorit 

dan lain lain lah pokoknya”.43 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas mengenai konten video tiktok apa saja 

yang sering ditonton oleh anak sekolah menengah pertama di kelurahan Sememi, 

                                                   
41 Aris, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
42 Arum, Wawancara Oleh Penulis, 17 Februari 2021 
43 Martin, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
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Kecamatan Benowo, Kota Surabaya yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Konten tiktok yang 

sering ditonton 

Penjelasan 

Tutorial  Merupakan rangkaian vidio yang ditayangkan oleh 

pengguna lain yang mendiskripsikan langkah-

langkah untuk mengerjakan sesuatu. Seperti tutorial 

masak, menari, membuat kerajinan tangan, dan 

merias wajah. 

Life hack Merupakan sekumpulan tips kreatif untuk 

memudahkan atau memecahkan masalah kehidupan 

sehari-hari.  

Artis idola Merupakan Konten-konten yang dibuat oleh 

seseorang yang diidolakan agar mengetahui dan 

mengikuti kegiatan sehari-harinya 

Shopee haul Merupakan dokumentasi membuka barang 

belanjaan yang dibeli melalui aplikasi Shopee, 

biasanya dilanjutkan denganreview produk tersebut 

oleh pengguna yang mengunggahnya.  

Story telling Merupakan konten vidio yang dibuat dan dikemas 

dalam bentuk cerita yang menarik. Seperti cerita 

mengenai pengalaman hidup yang bisa diambil 

pembelajaran oleh pengguna lain yang menonton.  

Game Merupakan konten rekaman layar saat bermain 

game yang lagi popular dikalangan masyarakat 

seperti free fire, mobile lagend, pupg 
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Motor Merupakan konten mengenai motor seperti halnya 

modifikasi motor maupun balap motor  

Mukbang Merupakan konten vidio yang menampilkan 

seseorang yang sedang menyantap makanan 

berjumlah banyak / besar. 

 

Selain menonton dan menikmati konten video di tiktok, pengguna media 

sosial tiktok juga bisa menjadi kreator dengan cara membuat konten video dan 

membagikannya kepada pengguna lainnya. Begitupun dengan anak usia sekolah 

menengah pertama Di Kelurahan Sememi, Kecamatan Benowo, Kota Surabaya 

yang juga aktif dalam mengunggah videonya di akun media sosial tiktoknya. 

Berikut hasil wawancara mengenai konten apa saja yang biasanya dibuat oleh 

narasumber. Yang pertama yaitu paparan dari Martin selaku anak dari ibu Siswati 

yang mengatakan bahwa konten yang sering dibikin selama menggunakan media 

sosial tiktok yaitu mengedit foto-foto agar menjadi sebuah video. Seperti yang 

dipaparkan sebagai berikut: 

“Aku cuma ngedit foto-foto biar  jadi video aja sih mbak, tapi biasanya 

cuma numpang bikin konten, menguploadnya di whatsapp, kadang di 

instagram juga, karena kalau di tiktok temennya masih dikit banget, 

takutnya sia sia bikin kalau cuma beberapa orang aja yang lihat”.44 

 

Lain halnya yang dikatakan oleh narasumber bernama Aris selaku anak dari 

ibu Yayuk yang mengatakan bahwa konten yang sering dia buat selama 

menggunakan media sosial tiktok yaitu rekaman layar saat dia bermain game 

online dan rekaman motor-motor yang dimodifikasi : 

“kalau aku di tiktok itu lebih sering buat konten merekam pas aku main   

game free fire sama mobile legend mbak, tapi kadang aku kalau lagi 

keluar sama temen-temen merekam motor=motor balap yang 

                                                   
44 Martin, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
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dimodifikasi trus tak upload di tiktok.”45 

 

Berbeda juga dengan yang diutarakan oleh narasumber yang bernama 

Brilly selaku anak dari ibu Aisyah  yang mengatakan bahwa konten yang sering 

di buat selama menggunakan media sosial tiktok yaitu konten-konten mengenai 

idola koreanya. Seperti yang dipaparkan sebagai berikut : 

 

“selama punya tiktok aku itu bikin konten-konten tentang idola-idola 

koreaku mbak, misalnya kaya video-vidio ekspresi lucunya, foto-foto 

terbarunya yang tak bikin video, kadang juga potongan potongan video 

di drama korea dan waktu tampil nyanyi di panggung” 

 

Berbeda halnya pula dengan yang diutarakan oleh narasumber yang 

bernama Eka selaku anak dari ibu Susi yang mengatakan bahwa konten yang 

sering dia buat selama menggunakan media sosial tiktok yaitu konten dance dan 

makeup-makeup’an. Seperti yang diutarakan sebagai berikut: 

“Aku lebih sering bikin konten dance sama temen-temenku yang suka 

tiktokan juga,  kalau ada dance baru pasti langsung nyobain, jadi semua 

koreo dance yang viral sudah pernah nyoba, trus kadang bikin konten 

makeup-makeup’an sama teman-teman”.46  

 

Begitupun juga dengan yang diutarakan oleh  narasumber yang bernama 

Briska selaku anak dari ibu Siswati yang menyatakan bahwa konten yang sering 

dibuat selama menggunakan media sosial tiktok yaitu konten dance, namun dia 

juga membuat konten lain seperti parodi suara orang-orang yang sedang viral dan 

juga lipsing lagu. Seperti yang diutarakan sebagai berikut: 

“Kalau di tiktok, kontenku itu rata-rata dance sih mbak, tapi juga 

kadang - kadang bikin konten video-vidio parodi suara orang-orang 

yang lagi viral tapi yang lucu-lucu, sama pernah juga lipsing lagu 

favoritku mbak”.47  

 

Hampir sama halnya juga dengan yang diutarakan oleh narasumber bernama 

                                                   
45  Aris, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
46 Eka, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
47 Briska, Wawancara Oleh Penulis, 16 Februari 2021 
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Arum selaku anak dari ibu Siti yang menyatakan bahwa terkadang dia membuat 

konten dance, namun yang paling sering yaitu membuat konten menirukan video-

vidio yang lagi viral dan konten adegan drama seperti sinetron. berikut 

paparannya  

“Aku sih biasanya bikin konten konten dance tapi dengan gerakanku 

sendiri, jadi gak ikut-ikutan kayak orang-orang, trus kadang buat 

konten menirukan konten-konten yang lagi viral biar ikutan viral juga,  

sama buat konten adegan sinetron sama temen-temen”.48 

 

Lain halnya dengan yang diutarakan oleh narasumber bernama Ajeng 

selaku anak dari ibu Samsiyah yang mengatakan bahwa konten yang sering dia 

bikin yaitu konten hasil menirukan tutorial – tutorial yang dia lihat dari akun orang 

lain selama menggunakan media sosial tiktok. Seperti yang dipaparkan sebagai 

berikut: 

” Aku kan suka lihat video-vidio tutotial di tiktok, nah itu biasanya dari 

tutorial-tutorial yang tak lihat tadi tak praktekin trus hasilnya tak 

videoin tak unggah ke akun tiktokku mbak. kadang video tutorialnya 

tak duetin sama vidioku, kadang cuma upload videoku aja”.49 

Berbeda juga dengan yang diutarakan oleh narasumber bernama Bintang 

selaku anak dari ibu Endang yang mengatakan bahwa konten video yang sering 

dia bikin selama menggunakan media sosial tiktok yaitu mengupload video 

pemandangan dengan diberi kata-kata. Seperti yang dipaparkannya sebagai 

berikut: 

“ Kalau aku buat konten vidio pemandangan yang hasil rekamanku 

sendiri trus dikasih kata-kata bijak, motivasi, terkadang kata-kata 

lelucon juga mbak, pokoknya kata kata yang sesuai dengan perasaanku 

pada saat mengupload video itu”.50 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas mengenai konten video tiktok apa saja 

yang sering dibuat oleh anak sekolah menengah pertama di kelurahan Sememi, 

                                                   
48 Arum, Wawancara Oleh Penulis, 17 Februari 2021 
49 Ajeng, Wawancara Oleh Penulis, 17 Februari 2021 
50 Bintang, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
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Kecamatan Benowo, Kota Surabaya yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Konten vidio tiktok yang 

sering dibuat 

Penjelasan 

Dance  Merupakan sebuah konten vidio tarian yang 

diiringi dengan lagu popular dan gerakan 

tariannya mengikuti tutorial dance dari pengguna 

lain maupun membuat gerakan tarian sendiri. 

Editing Merupakan konten vidio yang merubah foto 

menjadi rangkaian vidio dengan menambahkan 

efek atau filter yang menarik 

Rias wajah Merupakan konten vidio yang menampilkan 

seorang pengguna merias wajah dengan makeup  

Parodi suara  Merupakan konten vidio menirukan suara orang-

orang viral dan mengekpresikannya melalui 

gerakan tubuh 

Kata-kata  Merupakan konten vidio yang berisi vidio 

pemandangan dengan dilengkapi kata-kata bijak, 

motifasi, maupun lelucon 

Game Merupakan konten vidio yang menampilkan 

rekaman layar pada saat bermain game seperti 

mobile legend, pupg, dan free fire 

Drama  Merupakan konten vidio yang menampilkan 

peragaan potongan adegan sinetron maupun 

drama korea  
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2. Dampak Positif Dan Negatif Penggunaan Media Sosial Tiktok Pada Anak 

Pada masa sekarang ini media sosial sudah menjadi bagian yang tidak dapat 

terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Adanya media sosial bisa untuk 

memudahkan dalam bertukar informasi, baik berupa gambar, text, maupun video. 

Selain itu juga media sosial bisa digunakan untuk mengekspresikan diri. Tak 

heran apabila adanya media sosial menjadi jembatan penghubung ke dunia luar 

yang lebih luas. Maka dari itu, media sosial mempunyai pengaruh besar bagi 

kehidupan seseorang. Bahkan, bagi masyarakat khususnya usia remaja, media 

sosial telah menjadi candu yang membuat para penggunanya tiada hari tanpa 

membuka media sosialnya.  

Salah satu media sosial yang saat ini banyak mencuri perhatian para 

remaja yaitu media sosial tiktok yang berasal dari negeri tirai bambu atau 

Tiongkok. Batasan usia penggunaan media sosial tiktok minimal 16 tahun. 

Namun, saat ini banyak anak usia remaja awal di Kelurahan Sememi Kecamatan 

Benowo yang masih duduk di bangku sekolah menengah pertama (SMP) dengan 

usia berkisar 12-15 tahun sudah mulai menggunakannya. Padahal tiktok terkenal 

dengan media sosial yang tidak ramah pada usia anak dibawah umur dikarenakan 

sering ditemui lewat beranda tiktok konten vulgar / 17+ . Banyak diantara mereka 

yang menggunakan media sosial tiktoknya setiap hari dan dalam sehari bisa 

membuka berkali-kali dan bahkan bisa berjam-jam. Penggunaan media sosial 

tiktok yang berlebihan dan tidak sesuai dengan batasan usia bisa banyak 

menimbulkan dampak negatif bagi anak. seseorang yang bisa mendeteksi 

dampak negatif dari penggunaan media sosial tiktok yaitu orang-orang 

terdekatnya yaitu para orang tuanya.  

Berikut terdapat beberapa pendapat orang tua mengenai dampak negatif 

yang ditimbulkan oleh tiktok pada anaknya di Kelurahan Sememi Kecamatan 
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Benowo. Yang pertama pernyataan dari Bu Endang selaku orang tua dari Bintang 

yang mengatakan dampak negatif dari penggunaan media sosial tiktok yaitu 

berkurangnya interaksi anak dengan sekitarnya baik secara langsung maupun 

secara tidak langsung. Seperti yang dikatakannya berikut ini: 

“Mungkin jadi jarang ngobrol sama keluarga, dan jarang berinteraksi 

sama tetangga-tetangga sekitar, karena dia lebih memilih dirumah 

buka sosial media terutama tiktok, trus kadang kalau di chat di 

whatsapp gitu balesnya lama, jadi harus ditelpon baru langsung 

diangkat, pas tak tanyain kenapa kok bales whatsapp lama, eh dia 

bilangnya soalnya lagi bikin editing video tiktok”.51 

 

Berbeda dengan yang dikatakan oleh bu Aisyah selaku orang tua dari Brilly 

yang mengatakan bahwa dampak negatif akibat dari penggunaan media sosial 

tiktok yaitu menjadikan anaknya pribadi yang lebih boros. Namun orang tuanya 

tidak selalu menuruti kemauannya. Seperti yang dikatakannya berikut ini: 

”Dampak negatifnya itu jadi boros paketan internet, trus dia jadi 

semakin sering beli barang-barang dan makanan berbau korea, karena 

kan dia hobi banget liat konten tiktok yang ngasih tau beli barang-

barang dan makanan korea itu di olshop mana, nah itu dia langsung 

tergiur minta saya untuk membelikan, tapi kalau barangnya tidak 

dibutuhkan dan tidak terlalu penting gak bakalan saya belikan”.52 

 

Lain halnya dengan yang dikatakan oleh ibu Siti selaku orang tua dari 

Arum yang mengatakan dampak negatif dari penggunaan media sosial tiktok 

pada anaknya yaitu menjadikan anaknya menghalalkan beberapa cara agar cepat 

memperoleh popularitas dan suka membantah apabila sedang dinasehati. 

Berikut pernyataannya: 

“Dia itu cerita pengen banget terkenal lewat tiktok, saat ini kreatifnya 

dia itu menjadi terlalu banget, sampai sampai dia .susah membedakan 

mana yang pantas dan mana yang tidak, ya demi videonya dia menarik 

dan banyak respon dari orang-orang. Ketika tak ingetin itu dia bantah 

mbak, jadi susah banbet buat ngingetin dia”.53 

                                                   
51 Bu Endang, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
52 Bu Siswati, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
53 Bu Siti, Wawancara Oleh Penulis, 17 Februari 2021 
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Adapun pendapat lain dari ibu Inah selaku orang tua dari Briska yang 

mengatakan dampak negatif dari penggunaan media sosial tiktok pada anaknya 

yaitu menjadikan anaknya memiliki jam tidur yang berantakan dikarenakan 

sering begadang dikarenakan keasyikan melihat lihat vidio yang ada di tiktok, 

hal itu membuat anaknya sering kesiangan sekolah online. Berikut 

pernyataannya: 

“Dia itu main tiktok gak tau waktu sampai tengah malam bahkan 

sampai dini hari. Jam tidurnya jadi berantakan mbak, sering begadang 

trus akhirnya pas pagi kesiangan sekolah online, padahal waktu aku 

sebelum berangkat jaga toko itu sudah tak bangunin, eh dianya tidur 

lagi, sudah dibangunin kakaknya juga tapi tetep tidur lagi”.54 

 

Hampir sama dengan pendapat dari Ibu Siswati selaku orang tua dari 

Martin yang mengatakan dampak negatif dari penggunaan media sosial tiktok 

pada anaknya yaitu jadi lupa waktu dan sering menunda pekerjaan. Seperti yang 

dipaparkan sebagai berikut: 

“Dampak negatifnya ya kalau tidak diingatkan itu dia jadi sering 

nunda-nuda pekerjaan seperti makan, mandi, sholat, bahkan ngerjakan 

tugas sekolah, jadi sering lupa waktu gitu mbak, mangkanya harus 

diingetin terus, untung anakku pas diingetin juga langsung nurut ”.55 

 

 Selain itu juga terdapat pendapat yang berbeda dari ibu Yayuk selaku 

orang tua dari Aris yang menyatakan dampak negatif yang ditimbulkan dari 

penggunaan media sosial tiktok pada anaknya yaitu semakin malas membantu 

pekerjaan orang tua serta anaknya jadi kecanduan main tiktok. Seperti yang 

dipaparkan berikut ini: 

“Jadi makin malas bantu orang tua. Trus bikin dia kecanduan tiktokan, 

bahkan melakukan apapun pasti sambil lihat tiktok. Makan lihat tiktok, 

ngerjain tugas juga kadang disambi lihat tiktok, bahkan waktu ke 

kamar mandi juga bawa hp buat lihat tiktok”.56 

                                                   
54 Bu Inah, Wawancara Oleh Penulis, 16 Februari 2021 
55 Bu Aisyah, Wawancara Oleh Penulis, 17 Februari 2021 
56 Bu Yayuk, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

66  

 

Berbeda lagi dengan pendapat ibu Susi selaku orang tua dari Eka yang 

mengatakan dampak negatif dari penggunaan media sosial tiktok yaitu 

menjadikan anaknya semakin narsis dan jadi sering menggunakan pakaian mini 

saat bermain tiktok karena menirukan artis yang ditonton di tiktok. Berikut 

paparannya:  

“Jadi tambah narsis anakku ini mbak, dimana mana pasti joget, denger 

lagu yang berhubungan sama tiktok joget, bahkan dia itu sekarang jadi 

suka pakai pakaian mini saat joget tiktok. Trus masih SMP sudah 

mulai pakai make-up, Mungkin karena ngikutin artis yang dia lihat di 

tiktok, jadinya di ikutin sama dia”.57 

 

Sedangkan berbeda juga dengan narasumber sebelum-sebelumnya yang 

mengatakan adanya dampak negatif, namun Ibu Samsiyah selaku orang tua dari 

Ajeng mengatakan tidak terlihat sama sekali dampak negatif yang ditimbulkan 

dari penggunaan media sosial tiktok pada anaknya dikarenakan pengawasan 

yang super ketat dari dirinya. Berikut pemaparannya. 

“Sejauh ini aman sih mbak, belum keliatan dampak negatif yang 

mencolok banget, mungkin karena aku juga mengontrol dia sangat 

ketat, tapi gak papa demi kebaikan dia juga daripada nantinya terlanjur 

terjerumus ke hal yang tidak baik bagi dia.”58 

 

Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media sosial tiktok membawa dampak negatif yang beraneka ragam, berikut inti 

dari paparan narasumber selaku orang tua mengenai dampak negatif 

penggunaan media sosial tiktok: 

Dampak negatif media 

sosial tiktok 

Penjelasan 

Kecanduan Merupakan dampak negatif yang menyebabkan 

                                                   
57 Bu Susi, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
58 Bu Samsiyah, Wawancara Oleh Penulis, 17 Februari 2021 
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anak jadi sering main tiktok, Bahkan 

melakukan aktifitas lainnya seperti makan, 

belajar, BAB sembari main tiktok 

Boros Merupakan dampak negatif yang menyebabkan 

anak menjadi sering menghabiskan uangnya 

untuk membelanjakan barang-barang yang 

tidak dibutuhkannya karena tertarik dengan 

konten shopee haul maupun racun tiktok dari 

pengguna tiktok lainnya. 

Narsisme  Merupakan dampak negatif yang menyebakan 

anak terlalu percaya diri serta memerlukan 

kekaguman dari orang lain melalui like dank 

omen di konten tiktok miliknya. 

Anti sosial Merupakan dampak negatif yang menyebabkan 

anak tidak mau berinterakasi dengan keluarga 

maupun tetangga sekitar karena terlalu asyik 

dengan media sosial tiktoknya. 

Sering lupa waktu Merupakan dampak negatif yang menyebabkan 

anak menjadi lupa mengerjakan pekerjaan 

yang lain. 

Pemalas Merupakan dampak negatif yang menyebabkan 

anak menjadi malas mengerjakan kegiatan 

lainnya seperti malas makan, mandi, sholat, 

bahkan malas membantu orang tuanya 
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Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa media sosial tiktok juga 

membawa dampak positif yang dapat dirasakan oleh anak-anak yang 

menggunakannya. Berikut beberapa pendapat dari anak-anak usia sekolah 

menengah pertama di Kelurahan Sememi Kecamatan Benowo mengenai 

dampak positif penggunaan media sosial tiktok. Yang pertama yaitu Bintang 

selaku anak dari Ibu Endang mengatakan dampak positif yang dia rasakan 

selama menggunakan media sosial tiktok kurang lebih 5 bulan yaitu menambah 

tingkat kreativitasnya serta bisa mendapatkan uang dari mengunduh maupun 

menonton video tiktok. Berikut pemaparannya: 

”Bisa menambahkan kreativitas melalui editing video dan bisa 

mendapatkan uang dengan hanya melihat video-video yang ada di 

tiktok, jadi nanti dapat koin  bisa ditukarkan menjadi uang, biar dapat 

koinnya itu harus nonton minimal 30 menit dalam sehari. tapi kalau 

misalnya tiktoknya punya followers banyak, trus unggahan video 

punya komen like banyak juga bisa dapat uang”.59 

 

Hampir sama dengan yang dipaparkan oleh Ajeng selaku anak dari ibu 

Samsiyah mengatakan dampak positif yang dia rasakan selama menggunakan 

media sosial tiktok kurang lebih 8 bulan yaitu mengasah kreativitas diri dan bisa 

menambah pengetahuan tentang apa saja, seperti yang dipaparkan berikut ini: 

“Menurutku tiktok itu bisa mengasah kreatif karena sering melihat dan 

mempraktekkan berbagai macam tutorial-tutorial yang bermanfaat di 

kehidupan sehari-hari, trus jadi bisa menambah pengetahuan juga 

masalah apapun, karena di tiktok itu ada banyak sekali informasi-

informasi yang gak diajarkan disekolah”.60 

Tidak jauh berbeda dengan narasumber sebelumnya, pendapat Martin 

selaku anak dari ibu Siswati mengatakan dampak positif yang dia rasakan 

selama menggunakan media sosial tiktok kurang lebih 10 bulan yaitu 

menambah pengetahuan tentang dunia luar, bisa untuk menghibur diri, 

                                                   
59 Bintang, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
60 Ajeng, Wawancara Oleh Penulis, 17 Februari 2021 
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mengurangi stress dan memperbaiki suasana hati. Seperti berikut 

pemaparannya: 

“Dampak positif yang tak rasain selama ini itu bisa menambah 

wawasan tentang dunia luar, bisa untuk menghibur diri kalau lagi sedih, 

bisa mengurangi tingkat stress pas dapat tugas banyak dan susah-susah. 

Selain itu juga bisa memperbaiki mood”.61 

 

Sama halnya dengan dampak positif penggunaan media sosial tiktok yang 

dirasakan  Brilly selaku anak dari ibu Aisyah yang juga mengatakan bahwa 

tiktok bisa menambah pengetahuan, selain itu juga bisa tahu berita terupdate 

mengenai idolanya, dan bisa lebih pintar berbahasa korea. Seperti yang 

diutarakan berikut ini: 

“Bisa menambah pengetahuan umum, trus bisa tahu berita terupdate 

dari idolaku, selain itu juga bisa semakin lancar berbahasa korea karena 

aku kalau belajar Bahasa korea lewat tiktok, selain lebih menarik tapi 

juga karena lebih singkat padat dan jelas, jadi langsung pada inti 

pembahasannya dan nggak berbelit-belit.”62 

 

Lain halnya dengan yang dirasakan Arum selaku anak dari ibu Siti yang 

mengatakan dampak positif yang dia rasakan selama main tiktok kurang lebih 2 

tahun yaitu bisa menghilangkan kebosanan, bisa mengekspresikan diri, dan juga 

bisa membuat dirinya viral lewat konten videonya. Seperti yang dipaparkan 

berikut ini: 

“bisa menghilangkan kegabutan dan kebosanan pas di rumah, apalagi 

pas bikin video tiktok yang harus berkali kali ngerekam pasti gak 

bakalan gabut lagi, trus bisa mengekspresikan diri juga melalui konten-

konten video. Trus bisa viral juga kalau misalnya dapat like dan komen 

banyak dari orang-orang yang main tiktok”.63 

 

Berbeda dengan yang diutarakan oleh Briska selaku anak dari ibu Inah 

yang mengatakan bahwa dampak positif dari penggunaan media sosial tiktok 

                                                   
61 Martin, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
62 Brilly, Wawancara Oleh Penulis, 17 Februari 2021 
63 Arum, Wawancara Oleh Penulis, 17 Februari 2021 
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selama kurang lebih 2 tahun yaitu bisa menyalurkan hobi ngedance dan jadi 

lebih pintar dalam hal ngedance juga, selain itu juga bisa untuk menghibur diri. 

Berikut pemaparannya: 

“Dampak positifnya itu jadi bisa menyalurkan hobi lagi, karena kan 

awalnya memang aku ini pas di sekolah juga ikut ekstrakulikuler dance, 

tapi saat ini lagi off dulu selama pandemi, jadi cuma bisa melatihnya 

lewat tiktok, di tiktok itu juga ada tutorial dancenya, jadi sekarang ini 

lebih bisa dance sih mbak. trus bisa untuk menghibur diri juga gara gara 

lihat video-video tiktok”.64 

 

Hampir sama dengan yang diutarakan Eka selaku anak dari ibu Susi 

yang mengatakan bahwa dampak positif penggunaan media sosial tiktok selama 

kurang lebih satu tahun yaitu jadi bisa ngedance, makeup, serta bisa mengisi 

waktu luang disaat masa pandemi. Berikut pemaparannya : 

“Yang aku rasakan jadi punya kemampuan dance yang awalnya gak 

punya dasar dance sama sekali, itu karena aku lihat tutorial-tutorial 

dance yang diperagakan orang-orang melalui video tiktok.  Trus jadi 

bisa makeup karena lihat tutorial makeup. Jadi bisa mengisi waktu 

luang yang sangat longgar saat masa pandemi kaya gini”.65  

Hampir sama juga dengan pendapat Aris selaku anak dari Ibu Yayuk 

yang mengatakan bahwa dampak positif dari penggunaan media sosial tiktok 

selama kurang lebih 1 tahun yaitu bisa mengisi waktu luang dengan menonton 

hal-hal yang dia suka. Seperti yang dikatakan sebagai berikut: 

“lihat tiktok itu ya bisa mengisi waktu luang kalau misalnya bingung 

mau ngapain di rumah, terus bisa lihat sesuatu yang tak sukain juga, 

apalagi di tiktok kan tentang semuanya ada kaya di youtube. Tapi 

kalau di tiktok videonya lebih pendek.”66 

 

Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa selain 

menimbulkan dampak negatif, penggunaan media sosial tiktok pada anak di 

kelurahan Sememi Kecamatan Benowo juga merasakan dampak positif yang 

                                                   
64 Briska, Wawancara Oleh Penulis, 16 Februari 2021 
65 Eka, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
66 Aris, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
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bermacam-macam juga. Berikut inti hasil wawancara dari narasumber 

mengenai dampak positif yang ditimbulkan dari penggunaan media sosial 

tiktok: 

 

 

Dampak positif media 

sosial tiktok 

penjelasan 

Menambah wawasan Dengan cara menonton konten-konten informatif 

dan mengedukasi mengenai semua hal, baik 

mengenai berita terkini, pembelajaran disekolah, 

maupun mengenai pengetahuan umum 

Mengurangi kebosanan karena di saat masa pandemi covid yang 

mengharuskan anak belajar secara daring serta 

berdiam diri di rumah 

Mendapatkan uang Dengan cara mengundang orang lain agar 

download tiktok, menonton video tiktok, dan 

membuat konten semenarik mungkin agar 

mendapatkan like dan komen yang banyak. 

Menyalurkan hobby Seorang anak jadi bisa menyalurkan hobby dance 

melalui tiktok. Apalagi di tiktok juga terdapat 

tutorial dance yang dibuat oleh pengguna lainnya. 

Mengasah kreatiftas  Melalui konten-konten kreatif seperti membuat 

gerakan dance sendiri, membuat konten kerajinan 

tangan maupun membuat konten drama yang harus 

membuat alur cerita sebagus mungkin 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

72  

Menambah kemampuan 

diri 

Menambah kemampuan diri seperti dance maupun 

makeup wajah dengan mengikuti tutorial yang 

dibuat oleh pengguna lainnya. 

 

3. Kontrol Sosial Orang Tua Dalam Penggunaan Media Sosial Tiktok Pada 

Anak 

Kontrol sosial atau pengendalian sosial merupakan suatu yang erat 

hubungannya dengan norma sosial. Norma sosial adalah kumpulan aturan atau 

kebiasaan umum yang menjadi pedoman dalam berperilaku yang sudah ada di 

dalam masyarakat serta memiliki batasan wilayah tertentu.67 Maka dari itu 

diharapkan agar semua masyarakat dapat berperilaku sesuai dengan norma-norma 

yang sudah ditentukan. Sedangkan Kontrol sosial atau pengendalian sosial dapat 

diartikan sebagai pengawasan sosial, yaitu suatu cara untuk mengajak, mendidik, 

dan bahkan memaksa warga masyarakat agar berperilaku sesuai dengan norma 

sosial, serta bertujuan untuk menertibkan anggota masyarakat atau menciptakan 

ketertiban dalam kehidupan sosial.68  

Pengendalian sosial dilakukan pada semua aspek kehidupan, terutama 

untuk hal-hal yang tidak diinginkan oleh masyarakat, termasuk juga pengendalian 

dampak negatif penggunaan media sosial tiktok pada anak. Hal ini termasuk 

dalam pola pengendalian individu terhadap individu lainnya, sehingga, pola 

kontrol sosial kelompok terhadap kelompok, kelompok terhadap individu tidak 

berlaku.  Biasanya pola pengendalian individu terhadap individu dilakukan oleh 

keluarga atau pihak lain disamping orang tua yang merupakan faktor pengendali 

                                                   
67 Erry Rahman dan Emi Roslinda, “Norma Sosial Masyarakat Desa Nusapati Dalam Pengelolaan Hutan 

Rakyat”, Jurnal Hutan Lestari Vol. 04 No. 02, 2015, Hal 244 
68 Mas Ahmad Yani, “Pengendalian Sosial Kejahatan; Suatu Tinjauan Terhadap Masalah Penghukuman Dalam 

Perspektif Sosiologi”, Jurnal Cita Hukum Vol. 02 No. 01, 2015, Hal 78 
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sosial utama, agar dampak penggunaan media sosial tiktok pada anak tidak 

menimbulkan akibat yang merugikan.  

Sebelum melakukan kontrol penggunaan media sosial tiktok pada anaknya, 

para orang tua harus paham apa itu media sosial tiktok dan bagaimana 

penggunaannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, beberapa dari 

para orang tua di Kelurahan Sememi Kecamatan Benowo yang paham mengenai 

media sosial tiktok. Mereka mengatakan bahwa tiktok merupakan salah satu 

media sosial untuk mengunduh dan menikmati video-video pendek.. Berikut 

merupakan penjelasan dari ibu Endang selaku orang tua dari Bintang: Berikut 

merupakan penjelasan dari ibu Endang selaku orang tua dari Bintang: “Setahuku 

tiktok itu sebuah media sosial yang bisa diunduh lewat playstore digunakan untuk 

membagikan dan menikmati video-video pendek”.69 Tidak jauh beda dengan yang 

dituturkan oleh bu Siti selaku orang tua dari Arum “tiktok itu mungkin aplikasi 

yang digunakan untuk merekam dan mengupload video-vidio penggunanya”.70 

Hal yang hampir juga sama diutarakan oleh ibu Yayuk selaku orang tua Aris: 

“menurutku tiktok itu media sosial yang isinya video-vidio singkat dan lagi 

banyak digunakan banyak orang dari semua umur dan kalangan”.71 Sedangkan 

ada pendapat lain yang diutarakan oleh ibu inah selaku orang tua dari Briska 

“Tiktok itu aplikasi yang isinya video-vidio, ya sebenarnya gak beda jauh sama 

Instagram, cuma bedanya Instagram bisa video dan foto, kalau tiktok hanya video 

saja”.72 Ada juga tambahan pendapat yang diutarakan oleh ibu Siswati selaku 

orang tua Brilly “Tiktok itu isinya berbagai macam video, ada video joget, nyanyi, 

                                                   
69 Bu Endang, Wawancara oleh penulis, 15 Februari 2021 
70 Ibu Yayuk, Wawancara oleh penulis, 15 Februari 2021 
71 Ibu Siti, Wawancara oleh penulis, 17 Februari 2021 
72 Ibu Inah, Wawancara oleh penulis, 16 Februari 2021 
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komedi, berita, tutorial juga ada, dan masih banyak lagi”.73 Pendapat hampir sama 

diutarakan oleh ibu Aisyah selaku orang tua Dari Martin “Kalau yang tak tahu 

dari story wa nya teman-teman itu isinya video-vidio  macem-macem, pokoknya 

semua topik ada”.74 Terdapat pula pendapat pengetahuan mengenai tiktok dari bu 

Samsiah selaku orang tua dari Ajeng “Setahuku Tiktok itu aplikasi hiburan yang 

berisi video-video singkat orang-orang dari seluruh dunia”.75 

Dari hasil wawancara diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

narasumber-narasumber selaku orang tua sebagian besar sudah memahami apa itu 

tiktok beserta kegunaannya. Jadi, tiktok merupakan jenis media sosial hiburan 

yang berisi video-video singkat yang diiringi musik dan durasinya sekitar 15 

sampai 60 detik. Media sosial Tiktok digunakan untuk menikmati dan 

membagikan video kepada pengguna lainnya. 

Setelah memahami apa itu media sosial tiktok beserta penggunaannya, Para 

orang tua hendaknya memahami juga bagaimana ia seharusnya bersikap untuk 

mengontrol anaknya dalam hal penggunaan media sosial tiktok yang kelihatannya 

sebagai permasalahan yang sepele dan sederhana, padahal sebenarnya dapat 

mengakibatkan dampak yang buruk dan cukup mempengaruhi perkembangan 

anak apabila  tidak disikapi dengan benar dan sebagaimana mestinya. Melarang 

anak untuk tidak bermain media sosial juga bukanlah suatu solusi terbaik.karena 

lewat media sosial pula seorang anak bisa memperluas relasi, menambah 

wawasan hingga meningkatkan kreatifitas. Maka dari itu diperlukan cara lain 

dalam meminimalisir dampak media sosial tiktok pada anak.  

 

                                                   
73 Ibu Siswati, Wawancara oleh penulis, 15 Februari 2021 
74 Ibu Aisyah, Wawancara oleh penulis, 17 Februari 2021 
75 Ibu Samsiah, Wawancara oleh penulis, 17 Februari 2021 
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Beberapa kontrol sosial atau pengendalian sosial yang dilakukan oleh orang 

tua Kelurahan Sememi Kecamatan Benowo untuk meminimalisir dampak negatif 

yang ditimbulkan oleh media sosial tiktok pada anaknya yang belum mencapai 

batasan usia pengguna media sosial tiktok: 

Terkait dengan kontrol sosial orang tua dalam penggunaan media sosial 

tiktok pada anak, narasumber pertama yaitu pasangan orang tua dari narasumber 

bernama Martin. Ibu Siswati selaku ibu dari Martin melakukan pemantauan serta 

pendampingan terhadap anaknya saat bermain tiktok serta menjelaskan konten 

seperti apa yang seharusnya tidak boleh untuk ditiru anaknya. Pernyataan itu 

didapatkan dari hasil wawancara sebagai berikut: 

“Kalau aku sebagai orang tua ya memantau dan mendampingi terus, 

Kebetulan kan dia meskipun cowok tapi anak rumahan banget mbak, 

jarang keluar rumah,. jadi gampang mantaunya, kalau dia lagi main 

tiktok gitu pasti tak dampingin, nanti kalau sekiranya ada konten yang 

gak pantes dia lihat tak kasih tau kalau konten seperti itu tidak patut 

dicontoh sekalian tak jelasin alasannya”.76 

 

Begitupun dengan pak Oni selaku ayah dari Martin yang juga ikut andil 

dalam melakukan kontrol sosial terhadap anaknya yaitu juga dengan ikut 

mengawasi anaknya saat bermain tiktok disaat waktu senggang pekerjaannya 

yang dijalani dirumah sebagai wirausahawan ekspedisi. Berikut pernyataannya: 

“saya kan buka usaha ekspedisi juga dirumah mbak, jadi kalau 

senggang atau lagi gak ada yang dikerjain ya ikut mantau 

perkembangan anak saya, seperti halnya pada saat main media 

sosial, apalagi media sosial itu masih bikin khawatir, karena kadang 

penyaringan untuk anak dibawah umur masih kurang.”77 

 

Narasumber kedua selaku pasangan orang tua dari narasumber bernama 

Briska. Ibu inah selaku ibu dari Briska mengatakan bahwa cara mengontrol 

anaknya saat bermain media sosial tikrok yaitu dengan dengan cara memantau, 

                                                   
76 Ibu Siswati, wawancara oleh penulis, 17 februari 2021 
77 Pak Oni, wawancara oleh penulis, 7 juli 2021 
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namun yang melaksanakan pengontrolan adalah kakak dari Briska yang masih 

duduk dibangku SMA, dikarenakan Ibu Inah sibuk bekerja sebagai pengusaha 

toko kue: 

“Yang tak suruh memantau itu kakaknya mbak, tak suruh liat adiknya 

itu ngapain aja kalau main hp terutama main tiktok, karna aku sendiri 

gak bisa ikut ngawasin setiap waktu, soalnya sering sibuk bikin 

pesanan kuenya orang-orang. Jadi gak bisa mengawasi briska setiap 

waktu.”78 

 

Sama halnya dengan pak Ladi selaku ayah dari Briska yang tidak sempat 

melakukan kontrol sosial mengenai penggunaan media sosial Tiktok dikarenakan 

sibuk bekerja sebagai wirausaha warung yang bukanya 15 jam sehari serta 

lokasinya juga cukup jauh dari rumahnya, jadi tanggung jawab untuk memantau 

diserahkan kepada istri serta anak pertamanya sepenuhnya: 

 “Gak sempet buat ngontrol anak mbak, lah wong aku jaga warung 

aja 15 jam sehari, itupun warungku letaknya di daerah perak sana, 

pas pulang-pulang yo capek trus istirahat, bangun tidur harus 

berangkat lagi, jadi urusan anak tak serahin ke Istri, kalau istri pas 

jaga toko kue gitu ya biasanya kakanya yang momong”79 

 

Narasumber ke tiga selaku pasangan orang tua dari narasumber bernama 

Brilly. ibu Aisyah selaku Ibu Brilly juga melakukan kontrol sosial dengan cara 

memantau. Namun, pemantauannya dilakukan secara tidak langsung 

dikarenakan sibuk bekerja menjaga toko pakaian miliknya. cara yang digunakan 

oleh ibu siswati yaitu dengan cara mendownload tiktok namun kemudian 

menggunakan akun tiktok milik anaknya: 

“ Aku kan setiap harinya jaga toko pakaian mbak, cara mantauku gak 

bisa secara langsung, mangkanya aku download tiktok trus tak isi 

akunnya anakku tanpa sepengetahuan dia, kebetulan unername dan 

kata sandi yang digunakan dia di semua media sosialnya itu sama 

mbak. jadi aku tahu betul perkembangan sosial media tiktoknya. 

Kalau pas libur kerja gitu baru nyempetin mantau secara langsung pas 

dia lagi  menggunakan tiktok”.80 

                                                   
78 Ibu inah, wawancara oleh penulis, 16 februari 2021 
79 Pak Ladi, wawancara oleh penulis, 9 juli 2021 
80 Ibu Aisyah, wawancara oleh penulis, 15 Februari 2021 
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Sedangkan pak Supri selaku ayah dari Brilly melakukan kontrol sosial 

terhadap anaknya yaitu memberikan hukuman apabila anak melakukan tindakan 

yang salah saat menggunakan media sosial tiktok, misalnya dengan cara menyita 

handphone anaknya untuk sementara waktu. Seperti yang dipaparkan dibawah 

ini: 

“sebelumnya pasti kan sudah diingatkan sama ibunya agar tidak 

melakukan tindakan aneh-aneh di media sosialnya mbak, kalau dia 

ternyata ketahuan melakukan tindakan yang menurutku dan istriku 

salah ya langsung tak sita handphonenya sampai dia bener-bener 

menyesal dan tidak ngulangin lagi.”81 

 

Narasumber ke empat yaitu orang tua dari narasumber bernama Arum. ibu 

Siti selaku Ibu dari Arum yang juga menegur anaknya agar tidak sampai lupa 

waktu dan menasehati anaknya apabila membuat konten video yang tidak sesuai 

dengan usianya anaknya. Seperti yang dipaparkan berikut: 

” Saya beri teguran kalau misalnya dia udah kelamaan menatap layar 

hp gara-gara main tiktok berjam-jam sampai lupa waktu, terus selain 

itu juga nasehatin apabila konten videonya sudah melewati batas 

usianya karena dia itu anaknya mudah ikut-ikutan apa saja yang lagi 

viral mbak”.82 

 

Sedangkan pak Sumarjan selaku ayah Arum mengatakan bahwa tidak 

pernah mengontrol anaknya saat bermain media sosial tiktok, karena yang 

terpenting adalah tidak berdampak pada pendidikan, karena anaknya sampai 

sekarang tetap pintar dan mendapatkan rengking dalam pembelajaran di sekolah. 

Seperti yang dituturkan sebagai berikut: 

“aku gak pernah cek HPnya mbak, apapun yang dia lakukan di HPnya 

kalau gak berdampak pada pendidikannya aku gak masalah, buktinya 

sampai sekarang nilai-nilai anakku di sekolah gak turu, dia juga masih 

mendapatkan rengking di kelasnya.”83 

 

                                                   
81 Pak Supri, wawancara oleh penulis, 7 juli 2021 
82 Ibu Siti, wawancara oleh penulis, 17  Februari 2021 
83 Pak Sumarjan, wawancara oleh penulis, 10 juli 2021  
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 Narasumber ke lima yaitu orang tua dari narasumber bernama Aris. ibu 

Yayuk selaku Ibu dari Aris yang juga melakukan kontrol sosial dengan cara 

menasehati anaknya agar tidak lupa waktu dan tidak membuat maupun menonton 

video yang kurang pantas, berikut pendapat yang diutarakannya: 

“Tak nasehatin berulang kali mbak kalau main tiktok itu harus tau 

waktu, jangan sampai menunda pekerjaan karena tiktok, apalagi 

kalau sampai lupa menjalankan sholatnya. Tapi ya gitu mbak dia 

mulai susah dibilanginnya, Cuma diiyakan aja, karena dia takutnya 

Cuma sama ayahnya”.84 

 

Sedangkan pak Yanto selaku ayah dari Aris melakukan kontrol sosial 

dengan cara mengecek HP anak pada saat malam hari untuk memastikan bahwa 

anaknya tidak melakukan tindakan aneh-aneh di media sosialnya. Seperti yang 

diutarakannya sebagai berikut: 

“biasanya tiap malem setelah ba’da isya gitu kan keluarga kumpul 

nonton TV bareng mbak, nah saat itu juga aku ngecek HPnya anakku 

yang masih SMP buat memastikan kalau hari itu dia gak aneh-aneh, 

kalau yang udah kuliah ya udah nggak, karena anak kuliah 

cenderung lebih mengerti mana yang baik dan mana yang buruk.”85 

 

Narasumber ke enam yaitu orang tua dari narasumber yang bernama Eka. 

ibu Susi selaku orang tua dari Eka yang melakukan kontrol sosial dengan cara 

menasehati karena ditakutkan anaknya mengikuti dan melihat konten orang 

dewasa. Seperti yang dipaparkan berikut ini : 

“Tak bimbing dan tak nasehatin anak saya mbak, biar dia nggak 

terjerumus sama hal-hal negatif dari aplikasi tiktok, karena ditakutkan 

menirukan atau melihat konten-konten orang dewasa yang 

menghalalkan semua cara biar viral tanpa memikirkan kalau 

pengguna tiktok juga ada anak dibawah umur”.86  

 

 

 

 

 

                                                   
84 Ibu Yayuk, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
85 Pak Yanto, wawanxara oleh penulis, 9 juli 2021 
86 Ibu Susi, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
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Sedangkan pak Agus selaku ayah dari narasumber bernama Eka lebih 

memilih kontrol sosial penggunaan media sosial tiktok terhadap anaknya 

memilih cara  mengawasi anak secara tidak langsung dengan memiliki akun 

tiktok dan menjadi teman di media sosial tiktok anaknya. Seperti yang dikatakan 

berikut ini: 

“aku punya tiktok mbak dan sudah berteman sama akun tiktoknya 

anakku, jadi mantauku lewat sana. Soalnya pulang kerjaku iku juga 

gak pasti, kadang lembur-lembur sampai pagi karena ada pekerjaan 

borongan, jadi nyempetin mantau ya dengan cara jadi teman di semus 

media sosial anakku.”87 

 

Narasumber ke tujuh yaitu orang tua dari narasumber bernama Ajeng. ibu 

Samsiyah selaku ibu dari Ajeng yang melakukan kontrol sosial penggunaan 

media sosial tiktok terhadap anaknya dengan cara pengaktifan fitur mode terbatas 

dan mode manajemen waktu yang sudah ada di media sosial tiktok. Berikut 

pemaparannya: 

“Caraku pengontrolanku itu dengan cara ngeaktifin fitur mode 

terbatas dari tiktok biar konten-konten yang tidak pantas itu bisa 

terfilter, kalaupun masih ada konten itu bisa dilaporkan ke pihak 

tiktok, selain itu aku juga ngaktifin mode manajemen waktu layar 

agar tiktok tidak bisa diakses apabila sudah melampaui menit yang 

sudah tak tentukan. Jadi mode mode itu diatur dengan kata sandi, dan 

hanya aku yang tau sandinya, jadi kalau dia misalnya mau main tiktok 

lagi harus atas persetujuanku”.88 

 

Sedangkan pak Bambang selaku ayah dari narasumber bernama Ajeng 

lebih memilih melakukan kontrol sosial dengan cara mengingatkan dan 

menasehati mengenai battasan-batasan yang boleh dan tidak boleh dilakukan 

anaknya di media sosial Tiktok. Seperti yang dipaparkan berikut ini: 

“menurut saya kontrol dari ibunya untuk penggunaan media sosial tiktok 

sudah lebih dari cukup mbak,  kalau saya tinggal mengingatkan dan 

menasehati anak saya terus agar tahu batasan-batasan yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan dia selama menggunakan media sosial tiktok.”89 

                                                   
87 Pak Agus, wawancara oleh penulis, 8 juli 2021 
88 Ibu Samsiyah, Wawancara Oleh Penulis, 17 Februari 2021 
89 Pak Bambang, Wawancara Oleh Penulis, 11 juli 2021 
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Narsumber ke delapan yaitu orang tua dari narsumber yang bernama 

Bintang. ibu Endang selaku ibu dari Bintang juga memberikan batasan anak 

saat menggunakan media sosial tiktok. Namun, pembatasan penggunaannya 

melalui pembatasan jatah paketan internet. Agar anaknya tidak sesering 

mungkin membuka media sosial tiktok. Seperti yang dikatakannya sebagai 

berikut: 

“Aku membatasi jatah uang paketan internetnya, ya pokoknya 

cukuplah harusnya buat komunikasi whatsapp, buat sekolah daring 

dan buka sosial media yang sekiranya tidak menguras banyak 

paketan. Noah semakin dia sering main tiktok pasti paketannya cepat 

habis, itu gak bakal tak kasih lagi sebelum ganti bulan, mangkanya 

dia harus benar-benar hemat dan tahu batas buka media sosial 

tiktok.”90 

Sedangkan pak Sumiran selaku ayah dari Bintang lebih memilih turun 

tangan pada saat anak mulai melakukan perilaku tidak baik pada saat 

menggunakan media sosial tiktok dengan cara memberikan hukuman seperti 

memarahi anak dan tidak memberikan uang saku selama beberapa hari agar tidak 

mengulangi lagi. Seperti yang dipaparkan dibawah ini: 

“kalau saya nunggu anak ketahuan aneh-aneh dulu baru tak 

marahin, kalau bisa gak usah dikasih uang jajan dulu biar dia 

merasa kapok dan tidak ngulangin perbuatannya lagi. Tapi 

untungnya selama ini menurut laporan dari ibunya kalau anak saya 

tidak pernah bikin konten dan liat konten aneh-aneh.”91 

Menurut hasil wawancara diatas mengenai kontrol sosial yang dilakukan 

oleh orang tua dari anak pengguna media sosial tiktok di Kelurahan Sememi, 

Kecamatan Benowo, Kota Surabaya dapat disimpulkan dari tabel di bawah ini: 

NO Nama 

anak 

Nama orang 

tua 

Kontrol sosial Jenis kontrol 

sosial 

1 Martin  Ibu Siswati  Memantau dan 

mendampingi anak 
Preventif 

                                                   
90Ibu Endang, Wawancara Oleh Penulis, 15 Februari 2021 
91 Pak Sumiran, Wawancara oleh penulis, 10 juli 2921 
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secara langsung saat 

bermain tiktok 

  Pak Oni Mengawasi anak secara 

langsung saat bermain 

tiiktok 

Preventif  

2 Briska Ibu Inah Tidak melakukan kontrol 

sosial karena sibuk 

bekerja, menyerahkan 

tanggung jawab kontrol 

sosial dengan cara 

memantau pada anak 

sulungnya 

Preventif 

  Pak Ladi Tidak melakukan kontrol 

sosial karena sibuk 

bekerja. menyerahkan 

tanggung jawab kontrol 

sosial pada anak 

sulungnya.  

Preventif  

3 Brilly  Ibu Aisyah  Mengawasi secara tidak 

langsung dengan cara 

membuka akun tiktok 

anak melalui HP ibu 

Aisyah  

Preventif 

  Bapak supri  Menghukum anaknya 

apabila melakukan 

tindakan yang kurang 

baik seperti menyita 

handphone 

Represif  

4 Arum  Ibu Siti Memberikan teguran dan 

menasehati agar tidak 

berlama-lama main tiktok 

Preventif 

  Pak Sumarjan Tidak melakukan kontrol 

sosial 

- 

5 Aris  Ibu yayuk  Mengingatkan anak agar 

tidak menunda pekerjaan 

Cuma garagara keasyikan 

membuka tiktok  

Preventif 

  Pak Yanto Mengecek Handphone 

anaknya setiap hari 

Preventif 

6 Eka  Ibu Susi Menasehati agar tidak 

mengikuti atau melihat 

konten-konten negatif 

Preventif 
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  Pak Agus berteman dengan media 

sosial tiktok anak 

Preventif  

7 Ajeng  Ibu Samsiyah Mengaktifkan fitur mode 

terbatas dan managemen 

waktu 

Preventif  

  Pak Bambang Mengingatkan terus 

mengenai batasan-batasa 

yang boleh dilakukan dan 

tidak boleh dilakukan 

Preventif  

8 Bintang  Ibu Endang Membatasi jatah paketan 

internet 

Preventif 

  Pak Sumiran Memberikan hukuman 

apabila anak melakukan 

tindakan yang kurang 

baik seperti memarahi 

dan tidak memberikan 

uang saku untuk 

sementara waktu. 

Represif 

 

C. Analisis Kontrol sosial Orang Tua Dalam Penggunaan Media Sosial Tiktok Pada 

Anak Di Kelurahan Sememi, Kecamatan Benowo, Kota Surabaya Menurut Teori 

Kontrol Sosial Travis Hirschi 

Tahapan selanjutnya yang peneliti lakukan pada penelitian yang berjudul 

“Kontrol Sosial Orang Tua Dalam Penggunaan Media Sosial Tiktok Pada Anak” 

yaitu menganalisis hasil penelitian lapangan melalui wawancara dan observasi. Dari 

hasil penelitian di atas, peneliti telah memperoleh beberapa temuan terkait dengan teori 

kontrol sosial yang dicetuskan oleh Travis Hirschi.  

Konsep dasar dari teori kontrol sosial yaitu lemahya serta kosongnya tingkat 

pengendalian sosial masyarakat terhadap suatu individu maupun kelompok.92 Pada 

penelitian ini, keluarga merupakan bagian terkecil dari sebuah masyarakat. Dan orang 

tua merupakan bagian terpenting dari sebuah keluarga yang memiliki peran yaitu 

                                                   
92 Elly Setiadi Dan Usman Kholip, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana, 2011), Hal 24 
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sebagai agen pengontrol tindakan dan perilaku anak-anaknya pada saat menggunakan 

media sosial. Sedangkan seorang anak sekolah menengah pertama di kelurahan 

sememi berperan sebagai pelaku pengguna media sosial tikok yang harus dikontrol 

agar tidak terjerumus dalam hal negatif pada saat  menggunakan media sosial tersebut. 

Apalagi anak di usia tersebut memiliki kecenderungan meniru dan  ingin mencoba hal 

baru yangs tidak terlepas dari media sosial dan gadget. 

Dampak yang ditimbulkan dari penggunaan media sosial tiktok juga 

bergantung pada bagaimana cara orang tuanya mengontrol atau mengendalikan 

kegiatan anak-anaknya pada saat menggunakan media sosial tersebut. Apabila kontrol 

sosial dari orang tua lemah, maka dampak negatif yang ditimbulkan / perilaku 

menyimpang yang dilakukan anaknya kemungkinannya akan lebih tinggi 

dibandingkan dengan para orang tua yang memberikan kontrol sosial yang kuat pada 

anaknya. Maka dari itu diperlukannya pengawasan dari orang tua pada saat anak 

menggunakan media sosial tiktok. Bentuk kontrol sosial yang dilakukan orang tua di 

kelurahan Sememi pada saat anaknya menggunakan media sosial tiktok tergolong 

kontrol sosial preventif dan represif. Preventif  merupakan tindakan kontrol sosial yang 

dilakukan sebelum terjadinya pelanggaran norma sosial yang berlaku dalam kehidupan 

masyarakat seperti dengan cara memantau, menasehati, mengingatkan, melakukan 

pendampingan, mengecek isi hp anak, menjadi teman media sosial tiktok anak, 

meminta username dan password akun tiktok anak dan memberikan batasan 

penggunaan. Sedangkan kontrol sosial represif merupakan tindakan kontrol sosial 

yang bertujuan mengembalikan keadaan seperti semula, biasanya dilakukan setelah 

terjadinya penyimpangan agar anak tidak mengulangi kesalahan yang dilakukan, 

seperti dengan cara memberi hukuman berupa menyita handphone dan tidak 

memberikan uang jajan sementara waktu. 
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Kontrol sosial tergolong lemah jika orang tua hanya melakukan kontrol sosial 

dengan cara mengingatkan serta menasehati tanpa ada tindakan yang nyata, apalagi 

anak usia sekolah menengah pertama tergolong remaja tahap awal yang mayoritas sulit 

diingatkan dan dinasehati, karena di usia tersebut mereka ingin memiliki kebebasan 

yang memicu menolak atau tidak mendengarkan perkataan orang tuanya. Hal tersebut 

terbukti adanya dampak negatif yang ditimbulkan jauh lebih parah serta perilaku anak 

pada saat menggunakan media sosial tiktok yang tidak sesuai dengan usianya. 

Terdapat proporsi teori kontrol sosial yang dicetuskan oleh Travis Hirschi, 

diantaranya yaitu : 

1. Suatu bentuk perilaku penyimpangan sosial merupakan akibat dari kegagalan 

proses sosialisasi terhadap individu untuk bertindak sesuai dengan nilai dan norma 

yang berlaku. Hal ini terjadi dengan beberapa anak sekolah menengah pertama di 

kelurahan Sememi yang menjadi narasumber, dia berperilaku keliru dalam 

menggunakan media sosial tiktok karena kurangnya arahan atau sosialisasi dari 

orang tuanya. Hal tersebut terjadi dikarenakan kurangnya pemahaman mengenai 

media sosial tiktok dan juga kesibukan orang tuanya dalam bekerja sehingga tidak 

ada waktu untuk memperhatikan anaknya yang nantinya akan mengakibatkan 

terjadinya hal negatif pada anaknya. 

2. Perilaku buruk atau menyimpang yang dilakukan seorang individu adalah bukti 

kegagalan suatu kelompok sosial untuk mengikat / mengajak individu agar tetap 

sejalan dengan aturan. Seperti : sekolah dan keluarga. Kegagalan orang tua dalam 

memberikan arahan atau bimbingan mengakibatkan anaknya melakukan perilaku 

menyimpang. 

3. Seharusnya seorang individu berusaha belajar berperilaku patuh dengan aturan 

yang berlaku baik di dunia nyata maupun di dunia maya. Karena hal tersebut akan 

membawa kebaikan kepada dirinya sendiri. 
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4. Kontrol sosial internal lebih berpengaruh besar dibandingkan dengan kontrol sosial 

eksternal. Kontrol sosial internal ini dilakukan oleh keluarga sebagai bentuk 

perlindungan kepada anaknya, karena keluarga merupakan tempat pendidikan 

pertama bagi anak. maka dari itu perlunya bimbingan dan arahan yang benar agar 

anak bisa lebih bijak dalam menggunakan media sosial tiktok. 

Adapun unsur utama internal teori kontrol sosial yang dijelaskan oleh Travis 

Hirschi yaitu attachment (keterikatan), involvement (partisipasi), commitment 

(tanggung jawab), dan believe (kepercayaan). Unsur-unsur tersebut merupakan sebuah 

ikatan sosial yang memiliki fungsi mengontrol perilaku individu. dKeempat unsur 

tersebut akan dianalisis sebagai berikut: 

No Keluarga  Attachment Involvement Commitment Believe  

1 Bintang  Bintang 

dengan bu 

Endang dan 

pak Sumiran 

memiliki 

keterikatan 

yang  sangat 

erat satu sama 

lain. Terbukti 

dengan 

perilaku 

bintang 

dalam 

penggunaan 

Pada waktu 

senggangnya 

bintang 

melakukan 

kegiatan 

mempotret dan 

memvidio 

pemandangan-

pemandangan 

yang dia lihat 

untuk 

dijadikan 

baground 

konten tiktok 

Bu endang dan 

pak sumiran 

menjalankan 

tanggung 

jawabnya 

dengan cara 

membatasi 

uang jatah  

paketan 

internet dan 

memberikan 

hukuman di 

waktu anaknya 

salah 

Bu endang dan 

pak sumiran 

mempercayai 

bahwa 

mengontrol 

anak itu 

penting. 

Terbukti 

dengan cara 

kontrol sosial 

yang diberikan 

sangat ketat. 
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media sosial 

tiktok yang 

cenderung 

positif 

akun miliknya. 

2 Ajeng  Ajeng dengan 

bu samsiyah 

dan pak 

Bambang 

memiliki 

keterikatan 

yang  sangat 

erat satu sama 

lain. Terbukti 

dengan 

perilaku 

Ajeng dalam 

penggunaan 

media sosial 

tiktok yang 

cenderung 

positif. 

Pada waktu 

senggangnya 

ajeng 

melakukan 

kegiatan yang 

positif seperti 

belajar masak, 

membuat 

kerajinan 

tangan yang 

dia lihat dari 

tutorial-

tutorial di 

media sosial 

tiktok. 

Bu Samsiyah 

dan pak 

bambang 

menjalankan 

tanggung 

jawabnya 

dengan cara 

mengaktifkan 

mode terbatas 

serta 

managemen 

waktu, dan 

mengingatkan 

mengenai 

batasan-

batasan anak 

Bu samsiyah 

lebih 

mempercayai 

bahwa 

mengawasi 

anak itu 

penting dari 

pada pak 

Bambang, 

terbukti bahwa 

kontrol sosial 

yang dilakukan 

bu samsiyah 

lebih ketat 

daripada pak 

Bambang 

3 Martin  Martin 

dengan bu 

Siswati dan 

pak Oni 

Pada waktu 

senggangnya 

martin berlatih 

untuk editing 

Bu Siswati dan 

pak Oni 

menjalankan 

tanggung 

Bu siswati dan 

pak Oni 

mempercayai 

bahwa 
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memiliki 

keterikatan 

yang  sangat 

erat satu sama 

lain. Terbukti 

dengan 

perilaku 

bintang 

dalam 

penggunaan 

media sosial 

tiktok yang 

cenderung 

positif 

rangkaian 

video menjadi 

semenarik 

dengan 

dilengkapi 

efek / fitur 

yang menarik 

jawabnya 

dengan cara 

memantau dan 

mendampingi 

anak secara 

langsung saat 

bermain tiktok. 

mengontrol 

anak itu 

penting. 

Terbukti 

dengan mereka 

bekerjasama 

secara 

bergantian 

untuk 

mengawasi 

anak secara 

langsung. 

4 Brilly  Brilly dengan 

Bu Aisyah 

dan pak Supri 

kurang 

memiliki 

keterikatan, 

dikarenakan 

keduanya 

sibuk bekerja. 

Pada waktu 

senggangnya 

Brilly berlatih 

Bahasa korea 

Bu aisyah dan 

pak Supri 

menjalankan 

kewajibannya 

dengan cara 

mengawasi 

secara tidak 

langsung 

dengan 

membuka akun 

tiktok milik 

Ditengah 

kesibukan 

pekerjaannya 

bu Aisyah dan 

pak Supri tetap 

mempercayai 

bahwa 

mengontrol 

anak itu 

penting. 

Terbukti 
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anak di 

handphonenya, 

dan 

menghukum 

anak apabila 

salah 

dengan 

menyempatkan 

mengawasi 

anak meskipun 

secara tidak 

langsung. 

5 Arum  Arum 

memiliki 

keterikatan 

kuat dengan 

ibu siti, 

sedangkan 

dengan pak 

Sumarjan 

keterikatan 

diantara 

mereka 

lemah.  

Pada waktu 

senggangnya 

arum membuat 

gerakan dance 

sendiri dan 

membuat jalan 

cerita drama 

semenarik 

mungkin untuk 

konten 

tiktoknya 

Orang tua yang 

menjalankan 

tanggung 

jawabnya 

hanya ibu Siti 

dengan cara 

menasehati 

dan 

mengingatkan, 

sedangkan pak 

Sumarjan tidak 

pernah 

mengontrol 

anaknya saat 

bermain tiktok 

Bu Siti dan pak 

Sumarjan 

kurang 

memepercayai 

bahwa 

mengawasi 

anak pada saat 

menggunakan 

media sosial 

itu penting. 

Terbukti 

pengawasan bu 

Siti lemah dan 

pak Sumarjan 

tidak 

melakukan 

pengawasan. 
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6 Briska  Briska 

dengan bu 

Inah dan pak 

Ladi 

memiliki 

keterikatan 

yang lemah, 

dikarenakan 

orang tuanya 

sibuk bekerja 

sebagai 

wirausaha 

toko pakaian 

dan 

wirausaha 

warung 

Briska tidak 

melakukan 

kegiatan 

positif pada 

waktu 

senggangnya 

Bu inah dan 

pak Ladi tidak 

menjalankan 

tanggung 

jawabnya 

karena sibuk 

bekerja, 

keduanya 

mengalihkan 

tanggung 

jawab pada 

anak 

sulungnya 

Bu Inah dan 

pak Ladi tidak 

mempercayai 

bahwa 

melakukan 

kontrol sosial 

pada saat anak 

menggunakan 

media sosial 

itu penting. 

Terbukti 

keduanya lebih 

menyibukkan 

diri untuk 

bekerja 

7 Aris  Aris dengan 

bu Yayuk dan 

pak ladi 

memiliki 

keterikatan 

yang kuat. 

Keduanya 

sama-sama 

memberikan 

Aris tidak 

melakukan 

kegiatan 

positif saat 

waktu 

senggang 

Bu yayuk dan 

pak Ladi 

menjalankan 

tanggung 

jawabnya 

dengan cara 

mengingatkan 

dan mengecek 

HP anak. 

Pak ladi lebih 

mempercayai 

mengontrol 

anak saat 

menggunakan 

media sosial 

itu penting. 

Terbukti 

bahwa 
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kasih sayang 

yang cukup 

untuk aris   

pengawasan 

yang dilakukan 

pak Ladi lebih 

ketat dari pada 

bu Yayuk 

8 Eka  Eka dengan 

bu Susi dan 

pak Agus 

memiliki 

keterikatan 

yang kuat, 

keduanya 

memiliki 

waktu dan 

perhatian 

yang cukup 

untuk Eka. 

Eka tidak 

melakukan 

kegiatan 

positif pada 

waktu 

senggangnya 

Bu Susi dan 

pak Agus 

melakukan 

tanggung 

jawabnya 

dengan cara 

menasehati 

dan menjadi 

teman akun 

media sosial 

tiktok anak 

Pak Agus lebih 

mempercayai 

mengontrol 

anak saat 

menggunakan 

media sosial 

itu penting. 

Terbukti 

bahwa 

pengawasan 

yang dilakukan 

pak Ladi lebih 

ketat dari pada 

bu Susi 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tidak semua keluarga yang menjadi 

narasumber memenuhi empat unsur yang dicetuskan oleh Travis Hirchi. Di bawah ini 

merupakan tabel pemenuhan unsur teori kontrol sosial yang dimiliki keluarga 

narasumber.  

No keluarga Attachment involvement commitment Believe 

1 Bintang          

2 Ajeng        

3 Martin         

4 Brilly         

5 Arum        

6 Briska      

7 Aris       

8 Eka        
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BAB V 

PENUTUP 

A.  KESIMPULAN 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan menganalisisnya serta memaparkan ke 

dalam pembahasan, maka dapat disimpulkan sesuai dengan rumusan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

 Mayoritas anak usia sekolah menengah pertama di Kelurahan Sememi, Kecamatan 

Benowo, Kota Surabaya menonton video di tiktok yaitu konten mengenai macam 

tutorial, informasi, lifehack, artis idola, fashion, racun tiktok, storytelling, mukbang, 

game, balap motor serta melihat video random diberanda tiktoknya. Selain 

menikmati konten video, mereka juga membuat konten di akun media sosial 

tiktoknya seperti konten dance, editing foto diubah menjadi video, rias wajah, 

menirukan konten viral, video pemandangan berisi kata-kata, drama parodi suara,. 

Dan juga konten yang berbau idola mereka. Pengguna media sosial tiktok cenderung 

membuat konten tidak jauh berbeda dengan apa yang mereka lihat dari konten-

konten orang lain. 

 Penggunaan media sosial tiktok membawa dampak negatif yang beraneka ragam 

seperti kecanduan tiktok, terpapar perilaku hedonisme, perilaku narsisme, anti 

sosial, pemalas, sering lupa waktu, jam tidur tidak beraturan, dan masih banyak lagi. 

Selain dampak negatif, tiktok juga membawa dampak positif bagi penggunanya 

yaitu seperti menambah wawasan, mengisi waktu luang, menghilangkan kebosanan 

dan stress, mendapatkan uang melalui unggahan dan menonton tiktok, mendapatkan 

berita terkini, menyalurkan hobi, dan masih banyak lagi. 

 Umumnya para orang tua di kelurahan Sememi Kecamatan Benowo melakukan 

kontrol sosial dalam penggunaan media sosial tiktok pada anaknya dengan cara 
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prefentif seperti memantau, menasehati, mengingatkan, melakukan pendampingan, 

mengecek isi HP anak, menjadi teman di akun media sosial tiktok anak, meminta 

username dan password akun tiktok anak dan memberikan batasan penggunaan. Hal 

ini bertujuan agar mencegah atau mengantisipasi terjadinya dampak negatif yang 

sangat mempengaruhi pertumbuhan anaknya. Terdapat juga kontrol sosial secara 

represif seperti memberikan hukuman menyita handphone dan tidak memberikan 

uang jajan apabila anak ketahuan melakukan kesalahan dalam penggunaan media 

sosial tiktok. Hal ini bertujuan agar anak tidak mengulangi kesalahannya kembali. 

B.  SARAN 

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari proses penelitian di masyarakat 

Kelurahan Sememi Kecamatan Benowo Kota Surabaya, peneliti memiliki saran antara 

lain: 

1. Orang tua harus memberi penegasan atau penjelasan kepada anaknya mengenai 

dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan media sosial tiktok, apalagi anak 

usia sekolah menengah pertama belum memenuhi batas usia penggunaan. Selain itu 

orang tua juga perlu melakukan pengawasan atau pendampingan secara ketat pada 

saat anaknya menggunakan media sosial tiktok. Cara yang paling ampuh yang dapat 

dilakukan orang tua dalam melakukan kontrol sosial penggunaan media sosial tiktok 

pada anaknya dengan cara pendampingan secara langsung, pengaktifan mode 

terbatas serta managemen waktu, punya username dan password anak, serta 

memberikan ancaman hukuman 

2. Pengguna media sosial tiktok yang lainnya harus memperhatikan konten yang 

diunggah, karena yang menggunakan media sosial tiktok tidak hanya orang dewasa, 

melainkan anak dibawah umur juga. Hal ini untuk menghindari anak di bawah umur 

menirukan konten yang tidak sesuai dengan usianya. 
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